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BAB 1

PENDAHULUAN

JIHAD DAN TEROQRISME DALAM PERSPEKTIF AL QURAN

A. Latar Belakang Masalah

Tuhan Yang Maha Kuasa saat menciptakan manusia di dunia telah
melengkapinya dengan berbagai kelebihan yang tidak terdapat pada makhluk-
makhluk lainnya. Bahkan secara teramg-terangan Dia telah menjamin bahwa
manusia merupakan hasil kreasi-Nya yang paling sempurna.

Sebagai seorang muslim kita mengutuk keras aksi serangan teroris pada
dua kota utama di Amerika Serikat pada tanggal 11 september 2001 yang
menyebabkan ribuan orang tak bersalah tewas atau luka-luka. Kita
menyampaikan simpati atau belasungkawa terhadap bangsa Amerika.

Serangan tersebut mendorong pengungkapan masalah terorisme menjadi
agendac utamaidunia,. Halyitersebut, kemudian ditkutt idengan jpengumuman ke
seluruh dunia bahwa Islam adalah agama perdamaian dan toleran yang menyeru
nanusia kepada kasih sayang dan keadian.’

Banyak pemimpin dunia, media-media utama, stasiun televisi dan radio
yang mengatakan bahwa Islam yang sebenarnya melarang kekerasan dan
mendukung perdamaian antar umat manusia dan antar bangsa. Di beberapa

Negara Barat yang mengerti benar tentang Islam dan mendapat informasi yang



benar menyatakan bahwa kata “Islam™ dan “teror” tidak bisa disandingkan dan
menyatakan pula bahwa tidak ada agama Ilahiah yang memperbolehkan
kekerasan, Seperti yang kita ketahui dahwa aksi kekerasan (terorisme) telah
terjadi di berbagai bagian kelompok yaag berbeda dengan tujuan yang berbeda-
beda pula; kadang oleh organisasi komunis, kadang kelompok fasis ataupun faksi-
faksi radikal dari kaum separatis yang mengaku bertanggung j/awab atas tindakan
teror tersebut. Sementara itu, di negara seperti Amerika serangan teroris
dilakukan oleh kelompok rasis dan kelompok-kelompok marginal. Sedangkan
negara-negara Eropa menjadi panggung utama kekerasan berbagai kelompok
teroris. Sedangkan bentuk-bentuk terorisme berkembang sesuai dengan
perkembangan dunia. Terorisme meningkatkan kekuatan dan pengaruhnya
dengan peralatan-peralatan baru yang dimungkinkan oleh perkembangan
teknologi. Alat komunikasi massal seperti internet memperluas jangkauan dan
pengaruh aktivitas teroris.

Berbicara masalah terorisme memang mirip-membicarakan sebuah gunung
dari berbagai perspektif. Sebuah gunumg yang dilihat dari sudut pandang yang
berbeda-beda pu..xla. Meskipun Sebenamya, gunung itu hanya satu lebih-lebih lagi,

runculnya terorisme yang telah menimbulkan banyak korban itu tidak berdiri

sendiri sebagai suatu aksi, tapi juga merupakan reaksi terhadap pihak lain yang

! Harun Yahya, Menguak Akar Terorisme, (Jakarta: Iqra’ Insani Press, 2003), 23-25.



dipandang sebagai rivalnya, yang juga dianggap sebagai teroris pula. Karena itu,
yeng terjadi kini sebenarnya adalah lingkaran setan kekerasan.”

Satu sama lain, menuding lawannya sebagai teroris dan satu sama lainnya
mengatasi dengan kekerasan, terjadilah peledakan bom, pembakaran-pembakaran
atau perusakan, dan korban pertama yang akan jatuh selalu rakyat kecil yang tak
berdosa. Sopir taksi, buruh bangunan, satpam, penjual rokok, anak-anak kecil,
para ibu dan lain sebagainya. Mereka yang menjadi korban langsung mungkin
nmati atau cacat seumur hidup. Dan yang tak langsung antara lain akan kehilangan
suami atau ayah ibu yang menjadi penopang hidupnya. Sekian istri tiba-tiba akan
menjadi janda dan harus mencari mafkah untuk menyambung hidup dan
kelanjutan sekolah anak-anaknya. Sekiam ibu yang lain harus kehilangan keluarga
yang dicintainya. Kalau diulur terus, terorisme akan berakibat panjang dan
membangun mata rantai yang tanpa kesadahan. Hakekatnya, cukup bisa disebut
dengan satu kata akhir yaitu penderitaan

Ada wmsahaiyang sisteratis ssaatiomengkaitkanIslamidenganterorisme.
Dibarat, usaha tersebut dianggap sebagai sesuatu yang biasa untuk menghapus
prestasi masa silam. Namun beberapa penulis kita (Indonesia) bersikap latah
dengan tidak henti-hentinya mengkaitkan terorisme dengan Islam dalam tulisan-

tulisan mereka, kendati terorisme itu adalah aktifitas politik yang tidak ada

2 HD. Haryo Sasongko, Apa Kata Mereka Tentang Terorisme (Jakarta: Penerbit Progres, 2003),X.



kaitannya dengan Islam. Diwaktu tertentu, kita membaca adanya serangan sengit

terhadap Islam dengan menggunakan batasa Arab.’

Terkadans . sikap, lancang. . sampal pada. taraf . penveransan yang
membahayakan :cerhadap hal-hal yang sakral (suci) umat ini, dan meragukan
potensi ilmiah, dan potensi peradapan umat ini. Bahkan, sebagaian orang berani
mengatakan, bahwa kita umat yang tidek memiliki ilmu pengetahuan, siapapun
tidak dibenarkaq berbicara seperti itu, karena didepannya memanjang peradapan
yeng berusia beberapa puluh tzﬁun sejak zaman Fir’aun, orang-orang Qibti, dan
periode Islam, terkecuali jika niat telah rusak, hati tidak normal, dan standart
hukum telah rancu.’

Secara normatif dan teoritik, kata Islam dan terorisme ini sama sekali tidak
ada korelasi secara positif, justru sal'ng bertolak belakang, yaitu rahmatan
lil’alamin versus kekerasan dan kerusakan. Namun, pada realitas empirik,
keduanya bisa dikatakan memil ki hubumgan logis. Untuk membuktikan argumen
tersebut; berbagai tindakan kekerasan yang dilakukan kelompok Islapr atau yang
mengatasnamakan Islam dipublikasikan secara besar-besaran untuk menciptakan

stigma betapa mengerikannya tindakan terorisme Islam itu.’

3 Jam’ah Amien, Jihad Bukan Terorisme, Detik-detik Kemenangan Islam (Jakarta, Darul Falah, tt), 35-
36.

* Ibid.

* Hamzah Haz, Islam dan Terorisme, dari Minyak Hingga Hegemoni Amerika (Y ogyakarta: Ucy Press,
2003), 27.



Di dunia barat, istilah “jihad” telah dikenal sebagai sesuatu yang bermakna
negatif yang diartikan secara sempit sebagai perang suci melawan orang kafir.
Dalam Islam, jihad sesungguhnya ada’ah sesuatu yang bersifat positif. Jihad
mengandung dua dimensi : jihad dalam diri yaitu mengendalikan nafsu negatif
dan merusak yang ada dalam jiwa dan yang kedua adalah jihad keluar dari
perjuangan melawan tirani dan keke-asan dengan kata-kata dan tindakan.
Pengalaman jihad yang kedua ini diatur dengan ketat diantaranya dilarang
menghancurkan kehidupan sipil, melukai binatang bahkan dilarang menebang
pohon. Jihad yang paling utama adalah jihadun nafsi (jihad terhadap diri sendiri).
Nabi Muhammad SAW bersabda, ”jihad” yang terbaik yang dilakukan seseorang
adala® menolong dirinya memperoleh pengetahuan tentang Tuhan Yang Maha
Kuasa, ”(Pada kesempatan yang lain Rasulullah SAW. berkata pada para
sahabat, kita baru kembali dari jihad kecil menuju jihad besar (perjuangan
melawan hawa nafsu).” 6

Telahiigdatang: suatuigisaatsdimanaisimanusiac mencelainIslamg karena
mengumandangkan kewajiban berjihad dan membolehkan peperangan, sampai
dapat terwujud ayat yang mulia ini, “ckan kami nampakkan tanda-tanda kami
pada dunia dan 'diri mereka, sehingga menjadi jelas bagi mereka bahwasanya itu
kebenaran”. Sekarang mereka mengakui bahwa persiapan jihad merupakan jalan
menuju keselamatan yang paling memberikan jaminan. Allah mewajibkan jihad

atas muslimin, bukan sebagai alat untuk permusuhan, juga bukan suatu sarana

6 Ibid ,16.



umtuk ambisi seseorang, tetapi jihad sebagai perlindungan dakwah, jaminan
perdamaian, dan penuaian tugas yang besar yang beban beratnya harus dipikul
oleh. muslimin, sérta tugas;untuk menumjukkan manusia kepada kebenaran dan
keadilan. Dan sesungguhnya agama Islam, sebagaimana mewajibkan perang, ia
juga mengajak kepada perdamaian. Allah SWT. berfirman,” jika mereka
mengembangkan sayap perdamaian,‘ maka kembangkanlah perdamaian kamu
baginya, dan bertagwalah kepada Allah.”

Ketika kaum muslim keluar untuk berperang, dalam dirinya ada satu
perkara, bahwa ia berjihad untuk menegakkan kalimat Allah agar menjadi yang
tertinggi. Agamanya mewajibkan agar tujuan ini tidak bercampur maksud lain.
Seperti, cinta pangkat adalah haram, berlebihan untuk mendapatkan harta
rampasan adalah haram, bermaksud mengalahkan orang lain tanpa kebenaran
adalah haram. Yang halal hanya satu, yaitu bahwa ia mempersembahkan
darahnya dan jiwanya sebagai tebusan untuk akidahnya dan untuk memberikan
petuniuk kepada manusia.]

Nabi Muhammad, telah mengingatkan para sahabatnya untuk tidak
rengambil jalan ekstrim. Memurut penjelasan beliau, jalan ekstrim merupakan
sember kejahatan sekaligus kehancuran masyarakat di masa lalu. Para teroris

dalam hal ini tampaknya merasa bahwa peringatan itu tidak berlaku pada mereka

73 Pemimpin Cendekiawan Islam: Al-imam Abu al-Maududi, Al-imam asy-syahid Hasan al-banna,
Asy-syahid Sayid Quthb, Jihad bukan Konfrontasi (Jakarta: Penerbit Buku Islam klasik, 2001), 106-
107



terorisme adalah tindakan melawan Tuhan. Siapapun yang memberikan
pembenaran terhadap kekejaman tidak akan dapat diterima. Karena baik agama
dannhukum-hakumnya-sangatimembencictindakan seperti dtuidann mengecamnya
sebagai dosa yang berseberangan dengan intisari Islam. Al-Qur’an
memerintahkan kaum muslimin jika dalam keadaan penuh kesukaran untuk tetap
bertindak adil, tabah, dan sabar. Teroris jelasnya tidak pernah menghubungkan
tindakan mereka dengan prinsip-prinsip dasar yang dihormati oleh Islam, yaitu
kesucian kehidupan manusia. jika seseorang membunuh orang lain kecuali
grshas atau orang tersebut melakukan kerusakan dimuka bumi maka seakan-akan
ia membunuh seluruh ummat manusia.” Merupakan ayat al-Qur’an yang tidak
ditaati oleh orang-orang yang fanatik den penuh kebencian ini. Ahli fikih Islam
tradisional menganggap serangan teroris terhadap korban yang tak bersalah dan
tak berdaya sebagai tindakan kriminal yang mengerikan dan tak bermoral dan
yang paling buruk. Hal ini sesuai dengan al-Qur’an yang menyatakan bahwa
ketidake adilan yang dilakdkan orangtidak bisa'menjadi pembeénaran atas ketidak
adilan diri sendiﬁ. Menurut versi Amerika dimuka bumi ini ada sebuah jaringan
teroris dunia yang dipimpin oleh Osama bin Laden yang dinamakan al-Qaeda.
Karena jaringan al-Qaeda diduga saﬁgat kuat berada di Afganistan, maka tanpa
ampun Amerika telah menghajar Afganistan di bawah pemerintahan Taliban
sampai betul-betul hancur. Namun, kenyataannya, sampai sekarang Osama bin

Laden diyakini masih hidup entah beradz dimana.



Begitu sehgitnya Amerika ingin menghancurkan terorisme sehingga
sampai-sampai ‘George W. Bush kejilangan kendala rasional ketika dia
mengatakan bahwa.ada dua_pilihan. dincuka bumi, yaitu ikut bergabung dengan
Amerika Serikat atau bergabung dengan teroris. Cara berpikir yang sangat
simplistik dan berbahaya ini tentu bisa disimpulkan, bahwa siapapun yang tidak
mau makmum atau ikut Amerika maka <emudian secara langsung diduga punya
keterlibatan atau paling tidak simpati dan empati dengan jaringan terorisme
internasional.

Maka dari itu sebagai seorang muslim yang taat akan semua perintah
agama dan menjauhi larangan-larangannya wajib bagi kita meluruskan niat untuk
mengembalikan tujuan jihad kita yaitu memerangi kebathilan dan menjunjung
tinggi kebenaran dengan menambah wawasan kita tentang agama dan
pengetahuan luar supaya kita bisa mensyukuri adanya perbedaan tanpa
memandangnya sebagai hambatan memperoleh ilmu.

AlsQuran-telah; mernproklamirkandirieya . sendiri, sebagai pemberi
petunjuk bagi manusia. Ia akan menuntun mereka kearah keselamatan serta
kebaikan. Telah disepakati oleh berbagai pihak sebagai firman nyata dari Allah
SWT. dalam pemaknaan jihad yang cilakukan oleh media-media sering kali
menyamakan antara makna jithad dengan terorisme padahal banyak hal yang
seharusnya perlu kajian ulang tentang keduanya yaitu makna jihad dalam Islam

bakan perang secara bebas, tetapi jikad itu terikat dengan syarat bahwa ia



dilakukan pada jalan Allah (fi sabilillah). Pengertiannya, jihad bukan
dimaksudkan untuk kemenangan suatu bangsa, bukan keunggulan suatu tingkat
(kelas) masyarakat, bukan untuk, fanatisme tanah. air; bukan untuk mengeruk
keuntungan, bukan untuk mencari kehormatan. Tetapi jihad dilakukan untuk
meninggikan kalimat Allah dan hanya mengharap ridha-Nya semata. Allah
menegaskan dalam al-Quran yang artinya: “orang-orang yang beriman berperang
di jalan Allah, dan orang-orang kafir berperang dijalan taghut.”(Q.S. An-Nisaa’:

76)’)8

Icentifikasi masalah

Upaya seseorang melemparkan tuduhan terorisme, dan kekerasan kepada
Islam ini adalah tuduhan paling keras, dan paling dzalim dalam risalah Islam. ’

Karena se ama ini seﬁng kali terorisme diidentikkan dan dilekatkan pada
penganut fundamentalisme, utamanya fundamentalis agama yang kemudian
disebut-sebut,i sebagai.c anak i kandung icagama.ifslam;J artinyaagama Islam
diposisikan sebagai terdakwah yang ajaran-ajarannya membenarkan dan
kekerasan sebagai tajuk perjuangan.'

Dengan melihat kepada penjelasan di atas istilah terorisme, jelaslah

bahwa tindakan yang mengandung kekerasan ini tidak sesuai dengan jiwa

8 .
Ibid | 14-15.
% Jam’ah Amin, Jihad Bukan Terorisme, Detik-detik Kemenangan Islam (Jakarta: Darul Falah, tt), 27.
"' Abdul Wahid, Sunardi, Muhammad Imam Sidik, Kejahatan Terorisme Perspektif Agama, HAM,dan
Hukum (Bandung: Refika Aditama 2003),V.



perdamaian dan kelogisan Islam. Agama Islam didirikan di atas landasan rahmat,

pemaaf, kedamaian, dan kasih sayang. Oleh sebab itu Islam sama sekali tidak

mengandung terorisme.

Jadi pengidentifikasian masalah ini penulis mengarahkan pada persepsi
pubdik yang mengatakan bahwa terorisme itu identik dengan Islam dan berusaha
meluruskan bahwa :

1. Jihad adalah usaha menegakkan ajaran Islam tanpa menggunakan kekerasan
karena jihad bukan hanya dilakukan dengan menggunakan fisik melainkan bisa
dengan lisan maupun hati.

2. Terorisme sama sekali bukan mencirikan sikap dan sifat dari Agama Islam
karena Islam sama sekali tidak mengajarkan kekerasan dan kekerasan di Islam

jelas-jelas diharamkan.

. Batasan masalah

Dengan melihat permasalahan ddiatas makas penulis berusaha memberikan
batasan-batasan masalah agar nantinya dalam pembahasan ini tidak melebar dan
renjadi simpang siur adapun batasannye adalah :
1 Bagaimana jihad dalam al-Quran.

2 Bagaimana pula terorisme dalam al-Quran.




D. Rumusan masalah
Fakta-fakta yar;g ada mengungkapkan bahwa pengorganisasian aksi teror
terhadap. ;masyarakat . sipil. . sangat . bertentangan . dengan . Islam. .dan, tidaklah
mungkin seorang muslim sejati dapat melakukan tindak kejahatan seperti itu.
maka atas landasan persoalan diatas, dapatlah kiranya dimunculkan berbagai
pertanyaan yang mendasar sebagai berikut :
1. Bagaimana jihad yang diajarkan oleh al-Quran ?

2. Bagaimana terorisme dalam al-Qurar?

E. Tujuan Penelitian

Sudah menjadi kesepakatan umum bahwa setiap kegiatan ataupun
pekerjaan pastilah mempunyai dua sisi yang berlainan, namun selamanya akan
terkait. Sisi pertama adalah praktek pengerjaan itu sendiri yang merupakan wujud
konkritnya, sedangkan tendensi dan substansi sebagai “nafsu” atas setiap work
merupakandisish yang lain. (Rengerjaan penelitian ini -pun tentunya tidak terlepas
dari kedua sisi tersebut, sisi pertama terpenuhi saat rampuhgnya proyek penelitian
iri. Kemudian untuk sisi kedua yang merupakan tujuan dari penggarapan
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1  Untuk meneliti perihal jihad dalam al-Quran.

2. Untuk menguraikan terorisme menurut al-Quran.



F. Kegunaan Penelitian
Membicarakan perihal kegunaan sesuatu dapat diartikan sebagai sebuah
usaha untuk;melakukan gugatan terhaday urgensi atas sesuatu tersebut. Sehingga
ketika hal itu diketahui, maka secara langsung akan tergambar berapa harga dan
bebotnya.

1. Sedang pada bingkai praktis hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi
jawaban atau sanggahan atas kritikan serta tuduhan musuh-musuh Islam yang
menyatakan bahwa perintah jihad dalam al-Quran sama dengan melegalkan
terorisme.

2. Dan mampu memberikan perbedaan antara terorisme dan jihad fisabilillah
melalui  definisi-definisinya. Serta meluruskan tentang makna yang
sesungguhnya tanpa memberikan dukungan sepihak pada salah satunya (jihad
dan terorisme) dengan menggunakan al-Quran dan hadis sebagai rujukan.

G. Metodologi Penelitian
luirMedel Penelitian
Dalam rangka untuk memperoleh sebuah pemahaman baru yang lebih
fresh serta aktual tentang respon 2l-Quran terhadap jihad yang sering kali
dianggap sama dengan terorisme, naka penelitian ini akan diarahkan pada
penelitian kualitatif. Yaitu sebuah bentuk penelitian yang berusaha untuk
menemukan pengertian baru, dengan mendasarkan atas suatu teori yang felah

ada sebelumnya.



2. Metode Penelitian

Sesuai dengan tujuan dasar dari penelitian, yaitu untuk memaparkan
lebih jelas;lagi tentang perbedaan. jihad dan terorisme: baik subtansi maupun
eksistensinya serta berbagai masalah yang terkait dengannya. Maka untuk itu,
dalam menganalisis data temuan pada penelitian ini akan digunakan metode
penelitian deskriptif eksploratif. Artinya penelitian yang konsep dasar
penyajiannya secara penguraian atau pemaparan atas hubungan antara
‘beberapa fenomena."’

Sedaﬁgkan untuk mengetahui pengetahuan tentang pengertian serta
bentuk respon al-Qur’an terhadap jihad dan terorisme akan dipergunakan
metode kajian tematik, yakni dengan mengumpulkan ayat-ayat yang terkait

dengan tema penelitian ini.

3. Data Penelitian
as.aMetode pengumpulanidata
Penelitan ini menitikberazkan pada penelitian pemaknaan terhadap
doktrin agama, sehingga akan menghasilkan pemahaman yang lebih luas
serta jelas. Atas dasar itu obyex lapangan penelitian ini adalah dengan

mengkaji sumber-sumber doktrirer Umat Islam, terutama terfokus produk

"' Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT Rineka Cipta,
1998), 245.



interpretasi para mufassirtin baik tradisional maupun kontemporer. Atau
dalam bahasa penelitian disebut sebagai penelitian kepustakaan (Library
Research).
b.  Sumber data
Sesuai dengan obyek fokus kajian yaitu mengkaji seputar
persoalan jihad dan terorisme dalam al-Quran, maka sumber data akan
dilacak dari :
- Sumber primer antara lain:
Tafsir al-Azhar karyé HAMKA.
Terjamah Tafsir al-Maraghi, cll.
- Sumber sekunder sebagai sumber rujukan tambahan antara lain:
Kejahatan Terorisme karya Drs Abdul Wahid, SH., MA.
Jihad karya Murtadha Mutahhari.
Jihad Bukan Terorisme karya Jam’ah Amin.

Menguak Akar Terovisme-karyadHarun i Yahyag dil;

H. Penegasan judul
Agar tidak menjadi rancu dalam memahami judul dalam karya penulisan
ini, maka dari itu penulis mencoba untux memberikan penegasan atau titik tekan
pembahasan dalam judul “Jihad dan Terorisme dalam perspektif al-Quran”

amtara lain adalah



1. Jihad : perjuangan atau perang suci

2. Terorisme : hal tindakan pengacau dalam masyarakat untuk mencapai tujuan
(bidangpolitik).

3. Perspektif : peninjauan, tinjauan atau pandangan luas."

4. Al-Quran : adalah kumpulan kalam Allah sebagai kitab suci yang diturunkan

kepada nabi Muhammad melalui malaikat Jibril. "

I. Sistematika Pembahasan

Bab pertama berisikan pendahuluan, yang merupakan suatu penjelasan
secara singkat atas berbagai permasalahan seputar penelitian ini. Dalam bab ini
terdapat sub-sub bab yang terbagi atas latar belakang masalah, identifikasi
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, metodologi penelitian, penegasan judul, serta sistematika pembahasan.

Bab kedua landasan teori pada bab ini akan dibagi beberapa sub bab
antara fain, cpehgertiane allQurany imetode penafsiran cal«Quean, vpengertian tafsir
tenatik (maudhu’i), bentuk kajian tafst tematik (maudhu’i), langkah-langkah
tafsir tematik (maudhu’i), dalam bab ini pula akan dipaparkan secara singkat
tentang pengertian seputar jihad dan terorisme, sehingga akan dibagi menjadi

beberapa bab yaitu definisi jihad, macam-macam jihad, perintah jihad dalam al-

Quran, sasaran dan tujuan dalam al-Quran jihad, kemudian akan diteruskan

12 pjus A Partanto, M Dahlan al-Barry, Kamus Ilmiah Popular (Surabaya: Penerbit Arkola,1994), 592.
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tentang pengertian terorisme antara ain, definisi terorisme, sejarah dan
perkembangan terorisme, akar persoalan atau latar belakang terjadinya terorisme.

Bab ketiga berisi tentang. data-cata. ayat, yang membahas tentang jihad
dan terorisme (melalui pendekatan bahasa) dalam bab ini akan termuat dua bab
yaitu ayat yang menerangkan tentang jihad, dan ayat dan hadis yang menjelaskan
tentang terorisme.

Pada bab keempat akan diisi d=ngan analisa yang terbagi menjadi dua
bab vaitu analisa terhadap ayat-ayat yang ada dalam bab tiga yang menjelaskan
tentang perbedaan jihad dan terorisme secara eksistensi, dan secara subtansi.

Sedangkan bab terakhir atau kelima merupakan penutup, dalam bab ini

terdiri dari dua sub bab yaitu kesimpulan dan saran.

'3 3. Suyuthi Pulungan, Prinsip Pemerintahan da'am Piagam Madinah Ditinjau dari Pandangan
AlQ-ran, (Jakarta: Rajasa Grafindo Persada,1996), 16.



BAB II
LANDASAN TEORI

A. PENGERTIAN AL QURAN

Al-Quran adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nagrﬁuhammad
melalui malaikat Jibril dengan jalan mutawwatir untuk disampaikan kepada umat
manusia, sebagai petunjuk untuk membedakan yang hak dan yang bathil

- Sebagaimana firman Allah dalam surat al-Baqarah 185 :
.:D‘.nfﬂf,af P ¢J’£o‘ e_/ ogo NP PP
cen 0By sl e oLy P (gis O 48 J 5T gl Olian)y e
“Beberapa hari yang ditentukan itu adalah bulan ramadhan, bulan yang di
dalamnya diturunkan (permulaan) al-Quran sebagai petunjuk sebagai manusia
dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda antara yang
hak dan batil.”"

Ssbagai petunjuk, al-Quran menjadi penting bagi manusia dalam menjalani
kehidupan di muka bumi, sedemikian pentingnya, sampai masjfuk zuhdi menyatakan
bahwa al-Quran merupakan sumber hidup yang kedua bagi manusia setelah ruh.
Manimsia tanpa adanya ruh kehidupan, maka manusia akan tinggal jasadnya saja, tidak
bernyawa dan tidak berarti. Begitu manusia yang tidak menggunakan al-Quran

‘sebagai pedoman kehidupan sehari-hari, maka pada hakekatnya ia mati. Karena al-

Quran adalah sumber segala macam aturan tentang hukum, sosial ekonomi,

' Depaz, Al Quran dan Terjemah, (Surabaya: Mahkota, 1989), 45.
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kebudayaan, pendidikan. Moral dan lain sebagainya, yang harus dijadikan a way of
life bagi seluruh umat manusia.” |

I Suyuthi Pulungan, mengatakan bahwa;al-Quran adalah kumpulan kalam

"dan wahyu Allah sebagai kitab suci yang diturunkan kepada nabi Muhammad melalui
malakat Jibril. la mempunyai banyak sifat, antara lain bayarn /i-nas (keterangan bagi
manusia), hudan warah matan (petunjuk dam rahmat), dan a/-furqon (pembeda antara
yang hak dan yang batil). Keragaman sifat al-Quran bahwa kandungannya mencakup
beberapa aspek pengetahuan dan informasi, seperti ajaran tauhid, akhlaq atau moral,
ibadah, dasar-dasar kehidupan kemasyarakatan dan i’tibar.?

Al-Quran mempunyai sendi-sendi rtama yang esensial, berfungsi memberi
petunjuk yang sebaik-baiknya. Karena itu penting bagi manusia untuk berusaha
dengan sungguh-sungguh dalam mendalami isi kandungan al-Quran, yang merupakan
keharusan bagi setiap orang muslim. Namun demikian tidak setiap orang bebas untuk
menafsirkan atau menyebarluaskan pendapat-pendapatnya tanpa memenuhi syarat-
syaratitertentul, s.-e.pc?rti memilikizilmubahasa araby ilmu tavhid;iilmw asbabun nuzul,
ilmu ushul fikih dan lain sebagainya.

Sejak zaman sahabat sampai sekarang banyak ulama’ yang memiliki ilmu
berusaha menafsirkan al-Quran. Karya tafsir itu kemudian dipergunakan umat Islam
awam sebagai sumber mempelajari isi al-Quran dimiliki pribadi masing-masing

mufassir serta perbedaan zaman antara mufzssir satu dengan mufassir yang lain.

? Masjfuk Zuhdi, Pengantar Ulumul Quran, 5, (Surabaya: Karya Abditama, 1997), 21.
? J Suyuthi Pulungan, Prinsip Pemerintahan Dalam Piagam Medinah ditinjau dari Pandangan Al

Quran, (Jakarta: Grafindo Persada, 1996), 16.



a. Metode Pen.afsiran Al-Quran

Pada masa-masa turunnya al-Quran, Rasul SAW adalah satu-satunya sumber
bagi sahabat-sahabatnya untuk menjeiaskan tentang-arti dan; kandungan al-Quran,
terutama yang menyangkut ayat-ayat yang sulit dipahami atau samar artinya.
Kzadaan ini berlangsung hingga wafatnya Rasul SAW. Setelah sepeninggal
beliau kemudian para sahabat melakukan ijtihad khususnya bagi yang mempunyai
kemampuan lebih seperti Ali bin Abi Thalib, Ibnu Abas, Ubay bin Ka’ab, dan
Ibnu Mas’ud. Langkah-langkah mereka itupun kemudian diteruskan oleh para
tabi’in yang menjadi murid-murid mereka.

Gabungan dari tiga sumber tersebut, penafsiran Rasul SAW, penafsiran
sahabat serta penafSiran para tabi’in yarg dikelompokkan menjadi satu. Cara ini
kemudian dinamai tafsir Bi Al Ma’tsur. Dalam perkembangan sejarah,
perkembangan tafsir selalu kita ketahui bahwa setiap mufasir mempunyai metode
yeng berbeda-beda perinciannya dengan mufasir lain.

Kemudianimuncul ade bartibdart AdcSyathibi (Wa 1388-M) bahwassetiap surat
walaupun masalah-masalah yang dikemukakan berbeda-beda namun ada satu
sentral yang mengikat dan menghubungkan masalah-masalah yang berbeda-beda
tersebut. Atas ide tersebut kemudian tersusunlah kitab tafsir yaitu tafsir al-Quran
al-Karim yang ditulis oleh Syekh Mahmut Syaltut dengan metodenya yaitu

menafsirkan surat demi surat atau bagian-bagian tertentu dalam satu surat.



Apa yang ditempuh oleh  Syekh Syaltut belum menjadikan pembahasan
tentang petunjuk al-Quran yang dipaperkan dalam bentuk menyeluruh, karena
setu. masalah dapat -ditemukan dalam berbagai isurat. iNapiun atas -dasar itulah
kemudian timbul untuk menghimpun semua ayat yang berbicara tentang satu
masalah tertentu, kemudian mengaitkannya dengan yang lain, dan menafsirkan
secara utuh dan menyeluruh yang kemudian cara ini dinamakan metode tafsir
Maudhu’i.*

b. Pengertian Tafsir Tematik (MaudkFu’i)

Pengertian tafsir Maudhu’i sebagai berikut

a. Pengertian menurut bahasa

Kata Maudhu’i berasal dari bahasa arab ( &—~23 ) yang merupakan isim

maf’ul dari fi’il madho wadha’a yang berarti meletakan, menjadikan,
menghina, mendustakan, dan r_nembuat—buat.s

Artiomaudhu’i -yang  dimaksud «di siniiialah: yang «dibicarakan satu judul
atau topik sektor, sehingga tafsir maudhu’i yaitu penjelasan ayat-ayat al-
Quran yang mengenai satu judul topik atau sektor yang dibicarakan
tertentu dan bukan maudhu’i yarg berarti didustakan atau dipalsukan atau

dibuat-buat.

b. Pengertian tematik (Maudhu’1) menurut istilah

* M. Quraish Shihab, Menbumikan Al Quran, (Bandung: Penerbit Mizan, Cetakan keXIII, 1996), 74.
5 Ahnad Warson Munawir, A/ Munawwir Kamus Arab Indonesia, (Yogyakarta: Penerbit Pondok
Pesanzren Al Munawwir, tt), 1671.



Dalam menerangkan pengertian tafsir maudhu’i menurut istilah,
kebanyakan ulama tafsir memberikan definisi yang hampir sama. Karena
tafsirmaudhw’ic imempakansistilahiyang baru bagiimerekas Dari Quraish
Shihab memberikan definisi tafsir maudhu’i sebagai berikut
mengumpulkan ayat-ayat yang mempunyai hubungan topik atau bahasan
tertentu yang telah ditetapkan dan memperhatikan dengan seksama urutan
ayat-ayat dari segi masa turunnya dan memperhatikan seluruh ayat yang
berkaitan dengan pokok bahasan yang telah ditetapkannya itu; Kemudian
menghasilkan uraian yang rinci dan jawaban yang benar®.

Jadi jelasnya tafsir maudhu’i ialah tafsir yang menjelaskan beberapa ayat
dalam al-Quran mengenai suatu judul, topik atau sektor tertentu dengan
memperhatikan urutan tertib turunnya yang dijelaskan dengan berbagai
keterangan dari segala segi dengan memperhatikan pula sebab nuzulnya.

¢. Bentuk Kajian Tafsir Tematik (Maudhu’i)

Tafsiztematik {(maudh’i) ini mempanyai due macam betituk-kajian yang
sama-sama bertujuan menggali hukum-hukum yang terdapat di dalam al-
Quran untuk membantah tuduhan bahwa di dalam al-Quran itu sering terjadi
pengulangan, juga untuk menepis tuduhan lainnya yang dilontarkan oleh
sebagian orientalis barat.

Kedua bentuk tafsir tematik (maudhn’i) yang dimaksud ialah :

® M. Quraish Shihab, Menbumikan Al Quran, (Band.ng: Penerbit Mizan, Cetakan keXIII, 1996), 120.
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a. Pembahasan mengenai satu surat secara menyeluruh dan utuh dengan
menjelaskan maksudnya yang bersifat umum dan khusus, menjelaskan
kolerasi-dan antara;berbagai masalahyang dikandungnya sehingga surat
ini tampak dalam yang betul-betul utuh.

b. Menghimpun sejumlah ayat-ayat dari berbagai surat yang sama-sama
membicarakan satu masalah tertentu, ayat-ayat tersebut disusun
sedemikian rupa dan diletakkan dibawah satu bahasan selanjutnya
ditafsirkan secara maudhu’i.’

d. Langkah-Langkah Tafsir Tematik
Langkéh—langkah yang hendak ditempuh untuk menerapkan metode
tafsir maudhu’i :

a. Menetapkan yang akan dibahas.

b. Menghimpun ayat-ayat yang barkaitan dengan masalah tertentu.

c. Menyusun runtutan ayat-ayat sesuai dengan masa turunnya, disertai
pehgetdhuan- teritangiasbab nuzud.

d. Memahami kolerasi ayat-ayat tersebut dalam suratnya masing-masing.

e. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna.

f. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang relevan dengan pokok

bahasan.

7 Abdul. Al hayy Al Farmawi, Metode Tafsir Maudhu'i, Terjemah Suryan, A. Jamrah (Jakarta:
Penerbit Raja Grafindo, 1994), 35.



g. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan

menghimpun ayat-ayatnya yang nempunyai pengertian yang sama.”

B. PENGERTIAN JIHAD
a. Definisi Jihad
Jihad menurut bahasa ada yang mengatakan ‘al-jihad’ berasal kata “jahada,
ywjadu, jahdan atau juhdan” yang berarti ialah kekuatan, adapun yang
mengatakan al-juhdu ialah keluasan dan kekuatan sedang al-juhdu dapat berarti
berjerih payah. °

{

Dari susunan tata bahasa arab “al jihadu” yang berarti perjuangan, terdiri

o 12 - 2
dari 3 huruf yaitu, ;..:),-\ , s, JII | sedangkan alif itu merupakan kata

tambahan atau dapat kita katakan alif zaidah. Menurut etimologi bahasa arab

“jihad” merupakan isim masdar kedua berasal dari kata “ 2B « dan « Aaln ,

z

-t P

50 15l yang dapat berarti bekerja sepenuh hati "

Selain itu kata “jihadun” yang berarti perjuangan dalam al-Quran terdapat

beberapa kata sinonimnya atau persamaan arti dalam pengertian kata-kata itu juga

® M. Quraish Shihab, Menbumikan Al Quran, (Bandang: Penerbit Mizan, 1996), 114-115.

® Abdullah Azzam, Perang Jihad Dizaman Modern, (Jakarta: Bina Insani Pers, 1992), 2.
10 HAR, Sutan Manshur, Jikad, (Jakarta: Panji Masyarakat, tt), 25.
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mengandung kata jihad atau perangilah jadi hanya ungkapan jihad yang ada
dalam al-Quran supaya manusia berperang atau berjihad.

Menurut Sholeh A, Nahdi definisi jihad itu adalah mengurahkan segala daya
upaya tanpa jemu dalam suatu pekerjaan''.

Sedangkan kata atau pengertian jihad dari segi istilahnya telah
memunculkan beberapa definisi dari beberapa ahli di antaranya ada yang
mengatakan menurut Quraish Shihab, jihad merupakan cara yang tetapkan oleh
Allah untuk meﬁguji manusia dengan kesabaran sebagai isyarat bahwa jihad
sesuatu yang sulit, memerlukan kesabaran serat ketabahan. Hal ini berdasarkan
firman Allah surat Al-Baqarah ayat 155 yang berbunyi :

4 ol Gl 9T e el Rl S G s (SO
(100 ) 53 )

“Dan sungguh akan kami berikan cobaan kepadamu, sedikit ketakutan,
kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan dan berikanlah berita gembira
kepada orang-orang yang sabar.”"?

Jihad juga mengandung arti kemauan yang menuntut seorang mujahid
mengeluarkan segala daya dan kemantpuannya itu untuk mencapai tujuannya,

karena itu jihad adalah pengorbanan “jinad” juga merupakan suatu aktifitas unik

yang menyeluruh dan tidak dapat menyamakan dengan jihad karena paling tidak

1 Sholeh A. Nahdi, Jikad Fisabilillah Masa kini, (Jakarta: Ariesta Brahma Tyasa, 1993), 1
'2 Depag RI, 4/ Quran dan Terjemahnya, (Surabaya: Mahkota, 1989), 35.
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jihad diperlukan untuk menghambat segala rayuan nafsu yang selalu mengajak

manusia pada kedurhakaan dan pengabdian tuntutan agama"’

Selalu; mengaiak pada kedurhekaan dan pengabdian; tuntutan.agama dalam
hal ini Allah berfirman dalam surat at-tambah ayat 19:

Sy T S AT 18 el am ) B50ey 7 G B LR
’ ” ’ . zo "’aa”o o::*" /o/ /o/oz/‘/u/o

Oy callall £5a0 (ol U ably ) Xe W20 U L0 0
“Apakah (orang-orang) yang memberi minuman kepada orang-orang yané
mengerjakan haji dan mengurus Masjidil Haram, kamu samakan dengan orang-
orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian serta berjihad dijalan Allah?
mereka tidak sama disisi Allah dan A lah tidak memberikan petunjuk kepada
kaum yang dzalim «'*

Menurut mazhab maliki al-jihad adalah memerangi orang kafir yang tidak
terikat perjanjian demi meninggalkan kalimatulloh atau menghadirkan atau
menaklukan Negara demi memenangkam agamanya, sedangkan menurut mazhab
Syafi’i jihad artinya berperang dijalan A'lah dan menurut mazhab Hambali adalah
memerangi kaum kafir dan menegakkan kalimat Allah."

Jihad dapat pula dikatakan suatu perwnjudan identifitas kepribadian seorang
muslim, karena hanya orang Islamlah yang berhak menyandang gelar mujahid
(Islam) dalam perjuangannya kepada Allah dalam hal ini Allah menegaskan

dalam al-Qur’an surat Al-Ankabut ayat 6:

(-k Zu“.)f_.g.:xl\) dllw‘u‘gs’d Y Of dwad ualg KB aal> Ba)

13 Quraish Shihab, Wawasan Alquran, (Bandung: Penerbit Mizan, 1996 ), 502-503.
' Depag RI, A/ Quran dan Terjemahnya, (Surabaya: Mahkota, 1989), 280.
15 Abdullah Azzam, Perang Jihad Dizaman Modern, (Jakarta: Bina Insani Pers, 1992), 12.
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“Dan barang siapa yang berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu adalah untuk
d rinya sendiri, sesungguhn%a Allah benar-benar maha kaya (tidak memerlukan

sesuatu) dari semesta alam.”

Dengan. demikian jihad iadalah cara untuk; mencapai.suaty tujuan, jihad
tidak mengenal pamrih atau putus asa_jihad dilaksanakan dengan modal baik
harta ataupun ji.wa sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, karena jihad jika
d-lakukan karena Allah maka Allahlah yang dapat membalas segalanya. Jika
d-lakukan dengan kesadaran diri sendiri tanpa paksaan keluar dari hati nurani
manusia itu sendiri.

Macam-macam Jihad

Mengetahui kriteria atau macam —macam jihad, tidak kalah pentingnya
seperti mengetahui definisi dari jihad itu sendiri, karena dengan kita tahu macam-
macam bentuk jihad maka kita tidak akan salah mengerjakannya Quraish Shihab
dalam wawasan al-Quran mene-angkan Sahwasanya jihad itu sendiri terdiri dari 3
macam yaitu :
elnBerjihad sienghadapi-mizsuh,

Dalam menghadapi musuh dalam bentuk apa saja Allah SWT,
memerintahkan untuk mempersiapkan diri dengan kekuatan dan strategi
dalam menghadapinya sebelum berjihad. Karena dengan persiapan diri yang

kuat serta strategi yang matang mmka kita akan mudah menaklukkan dan

16 Depag R1, 4! Quran dan Terjemahnya, (Surabaya: Mahkota, 1989), 628.



mengalahkannya serta mengetahui kelemahan —kelemahan musuh.'” Hal ini

senada dengan anjuran Allah dalam surat Al-anfal ayat 60:

:a‘f:lh—, bbh fidse tnﬁ 2 s,? d digilib.ut ‘.:ﬂfi st wihsazacsid | 8} i
S aley Al ey u)..aj; J.:‘-J\ Sl ) oywrz'&la:.n\uv.@;\},\;\}
p o 0. 0. o .04 r/JAOJ)O/,u J}AJD/ nlo /o,-/

2

JL@Y\) .UJAM'U;'.I’S}o i‘..-.y

“Dan siapkanlah untuk menghadap mereka kekuatan apa saja yang kamu
sanggupi dan kuda-kuda yang ditambatkan untuk berperang (yang dengan
persiapan itu) kamu menggetarkan musuh Allah, musuhmu dan orang —orang
selain mereka yang tidak mengetahiinya; sedang Allah mengetahui nya apa
saja yang kamu nafkah kan pada jalan Allah niscaya akan dibalas dengan
cukup kepadamu dan kamu tidak akan dirugikan «'®
t. Berjihad menghadapi syetan dan hawa nafsu

Kita tahu bahwasanya segala sumber kejahatan manusia berasal dari
bisikan-bisikan syetan, dengan cara mencari titik kelemahan manusia tidak
menyadari bahwa dirinya terperdaya oleh syetan ia akan terus menerus
terperangkap oleh hasutan syetan Untuk itulah hendaknya kita selalu
waspadai:isampai kapanpun,uijikackitaiomasithshidup syetaniakan mengikuti

setiap gerak langkah kita karena ia musuh yang nyata.'’ Allah berfirman

dalam surat al-Baqarah ayat 168:

uwsus)h,\}i::\))\__.},uu}f)m@ s,ifuu
QAUREFE) wwvﬁi

-

17 Quraish Shihab, Wawasan Alquran, (Bandung: Penerbit Mizan, 1996 ), 505.
18 Depag RI, A/ Quran dan Terjemahnya, (Surabaya: Mahkota, 1989), 271.
' Quraish Shihab, 7bid.
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“Hai sekaliaﬂ. manusia, makanlah yang halal lagi baik dariapa yang terdapat
di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan itu adalah
musuh yang nyata bagimu’?
cinBerjihad dengan senjata

Berjihad dengan senjata dapat kita katakan perang.dalam Islam orang
berperang adalah berjihad, jika ia gugur ia disebut mujahid. Dalam sebuah
peperangan itu yang terpenting adalah manusianya supaya menyiapkan diri
baik-baik, mental ataupun yang lainnya, tanpa adanya landasan keimanan dan
ketabahan dalam diri mujahid tidak mungkin orang itu berani melakukan jihad
dengan senjata karena kita sendiri tanu dalam peperangan ada yang kalah atau
menang, ada pula yang gugur dan tidak, hanya keimanan dan kesabaran yang

mampu menggerakkan nurani mantsia untuk berperang membela Negara.”’

Allah berfirman dalam surat al-Anfai ayat 65 :
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“Hai Nabi, kobarkanlah semangat pzra mu’min untuk berperang, jika ada dua
puluh orang yang sabar diantara kamu, niscaya mereka dapat mengalahkan
dua ratus orang musuh, dan ada seratus orang (yang sabar) di antara kamu,
mereka dapat mengalahkan seribu orang-orang kafir, disebabkan orang-orang
kafir itu kaum yang tidak mengerti”.*

Jelaslah bagi kita bahwasanya peperangan ataupun berjihad itu

memerlukan persiapan mental baik rohani atau jasmani (kekuatan) meskipun

2 Depag RI, A Quran dan Terjemahnya, (Surabaya: Mahkota, 1989), 41.
21 Quraish Shihab, Wawasan Alquran, (Bandung: Penerbit Mizan, 1996 ), 505.
2 Depag R1, Al Quran dan Terjemahnya, (Surabaya: Mahkota, 1989), 262.
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macam-macam jihad, dengan perincian lebih banyak, menttirui“i)e;‘.timbangan
alat jihad itu sendiri dari jihad dengan diri, harta, lisan, menurut hukumnya
jihad itu wajib dan sunnah, sedang menurut obyek sasarannya jihad itu
melawan hawa nafsu, syetan, orang kafir, musyrik dan munafik >’

Maka apabila seseorang menyatakan beriman kepada Allah pada saat
itu juga Allah akan mengujinya dengan menurunkan cobaan padanya. Cobaan
yang dialami manusia itu bermacam-macam bentuk, ada yang berupa wujud
nyata seperti manusia, dan yang terberat adalah yang datang dari diri manusia
itu sendiri yang terkadang lebih tangguh untuk dilawan, adapula musuh yang
tidak dapat kita lawan yaitu syetan.

Syaiian adalah musuh besar manusia yang berusaha untuk mati-matian
antukd menjerursuskan manusia -ke! jurangirkesesatan;isyetan.tidak akan
membiarkan manusia sedikitpun dapat melangkah aman di jalan Allah SWT
tanpa ada hambatan dan rintangan, semua itu dilakukan karena dendamnya
kepada manusia sebagai anak turun nabi Adam karena di hadapan Allah
syetan pernah berjanji yang tidak akan dicabut sampai kapanpun,

sebagaimana firman Allah dalam surat al-a’raf ayat 16-17:

2 Salman Al- Audah, jikad sarana menghilangkan ghruban Islam ( Jakarta : Pustaka Al-Kautsar,
1993), 15.
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“Iblis menjawab : ’karena engkau telah menghukum saya tersesat, saya benar-
benar akan menghalangi mereka dari jalan engkau yang lurus.”

“Kemudian saya akan mendatangi mereka dari muka dan dari belakang, dari
kanan dan dari kiri dan en§kau ticak akan mendapati kebanyakan mereka

bersyukur (kepada engkau).”**

Kebencian syetan pada manusia telah mengakar sehingga ia tidak
pandang bulu dalam menghancarkan manusia dalam melampiaskan
dendamnya itu syetan tentu tidak bexerja sendirian, syetan berusaha merekrut
anggota sebanyak-banyaknya yang siap diajak bertempur melawan semua
orang yang beriman. Oleh karena itu sebagai musuh kita dapat melawan
segala bentuk kejahatan yang dilancarkan syetan. Dengan membekali dari
jebakan syetan, maka dengan berserah diri, beriman juga bertaqwa kepada
Allah manwsia dapat terhindar dari bujuk syetan. Perlu kita ingat Allah tidak
akan membiarkan manusia yang beriman kepada Allah telah menyiapkan
tentara pembela kebenaran yaitu malaikat untuk membela dan menjaga

manusia.

]

24 Depag RI, A/ Quran dan Terjemahnya, (Surabaya- Mahkota, 1989), 223.
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¢. Perintah Jihad dalam al-Quran.

Tentang perintah dan seruan jihad baik secara umum atau khusus, Allah
telah. menegur, kaum .mu’minin yang merasa, keberatan ;menyambut panggilan
jihad. Dia telah mengancam mereka, apabila mereka tidak berangkat jihad. Dan
memenuhi seruannya, Allah telah berseru pada semua orang untuk melaksanakan
kewajiban Islam yaitu pergi berjihad, hal ini sesuai firman Allah pada surat at-

Taubah ayat 41:
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“Serangkatlah kamu dalam keadaan merasa ringan ataupun merasa berat, dan
berjihadlah dengan harta dan dirimu di Jalan Allah. Yang demikian itu adalah
lebih baik bagimu jika kamu mengetahui “*

Ayat diatas merupakan ayat yang berisikan seruan tegas dari Allah kepada
manusia terutama kamu mu’minin wajib seluruhnya memenuhi panggilan jihad,
bagaimanapun keadaannya, tidak ada alasan bagi mereka untuk mengelak dari
kewajiban itu, perintah jihad secara umum ini tercermin lafad yang berbunyi:
dalam hal ini para mufassir berpendapat antara lain:

a. Ibnu Katsir berpendapat, bahwa perintah itu tidak bisa ditawar lagi, kewajiban

itu kepada setiap individu dalam keadaan bagaimanapun, jika perintah itu

3 Depag RI, Al Quran dan Terjemahnya, (Surabaya: Mahkota, 1989), 285.



untuk melaksanakan (jithad) sudah diumumkan maka kewajiban kita
mentaatinya.*®
b . Pendapat  kedua vang, dikemukakan  oleh Hamka, dalam tafsir, al-Azhar
mengatakan: apabila panggilan itu sudah datang segeralah bersiap. Dalam
kondisi apapun, karena Allah tidak memandang baik tua atau muda, sakit atau
sehat semuanya wajib memenuhinva, karena jika kesadaran berjuang dan
berjihad menegakkan agama Allah sadah padam di hati alamat akan hilangnya
segala kemerdekaan dan kebebasan kepada Negara, bangsa dan agama,
dengan berjihad itulah kemerdekaan Negara terpelihara, tanah air selamat.”’
Itulah kemurahan yang Allah berikan pada hambanya meski Allah
mewajibkan jihad, akan tetapi jika bener-benar tidak mampu Allah memberikan
keluasan kepada hamba-Nya, kita wajib berjihad karena dengan berjihad kalimah
Allah akan tinggi, kepemimpinan kaum muslim akan agung, dan keberadaannya
axan terpelihara, serta akan mendapatkan kebaikan di dunia dan di akherat, umat
manusia;akan hidup mulia karenanya dan.kebahagiaan hidup,di.akherat akan
tergantung pada apa yang akan diupayakan dan dilakukan dalam membela
k=benaran, menegakkan keadilan dengan mengusir kesewenang-wenangan musuh

dimuka bumi”.®

%6 Tbnu Katsir, Terj Tafsfr Ibnu Katsir, (Sangka Pura Pinang: Sinar Baru Algensindo, Juz ILtt ), 56 .
" Hamka, terj Tafsir al-Azhar, Juz 10 (Jakarta : Pustaka Panji Mas, 1985), 221-224.
8 Maamud Syaltut, Terj Tafsir Al-Qur 'anul Karim, (Bandung : CV. Diponegoro, 1990), 1136-1137.
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Adapun perintah jihad yang secara khusus adalah perintah untuk
berperang yaitu bertempur di medan perang dan diwajibkannya berperang ini
d tegaskan Alleh dalam surat al-Baqarah ayat 216
3¢ K0 % e i s of L ;Q:K;fs}Jw\r{.l;wf
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‘Diwajibkan atas kamu berperang, pacahal berperang itu adalah sesuatu yang
kamu benci boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan
boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Allah
mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui™?
d. Sasaran Jihad dalam al-Quran

Jihad mempunyai ketentuan hukum yang pasti dan sasaran yang jelas,
sebab syariat jihad itu dari Allah SWT jika kita dapat mengetahui sasa.ran dari apa
yang kita kerjakan baik itu jihad atau yang lainnya maka dapat menguatkan dan
memberi semangat, serta dapat mempermudah melaksanakan perintah tersebut.

Sasaran inti jihad muslim lainnya adalah supaya manusia mengabdi kepada
Allah dan menjunjung tinggi kalimah Allah dan memerangi manusia yang ingkar
kepada Allah itulan bentuk sasaran jihad yang mulia dan luhur*

Selain sasaran diatas dapat pula kita sebutkan beberapa sasaran lainnya
yaitu :
a. Melawan orang-orang kaﬁr, musyrik, munafik, agar mereka ketakutan, hina

dan marah memerangi mereka tidak kalah pentingnya seperti jihad di medan

 Depag RI, Al Quran dan Terjemah (Surabaya: Mahkota, 1989), 52.
3% Ali Bin Nafayyi Al-yani, 7ujuan dan Sasaran Jihad (Jakarta : Gema Insani Press, 1992), 27.



peperangan, karena jihad kepada mereka lebih sulit, golongan ini mengingkari

keberadaan Allah SWT. Allah berfirman dalam surat at-Taubah ayat 73 :
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“Hai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang

munafik, dan bersikap keraslah kepada mereka. Tempat mereka neraka
jahannam dan itulah tempat kembali yang seburuk-buruknya .”

Maksud dari ayat tersebut menurut al-Maraghi dalam tafsirannya adalah
bahwasanya Allah memerintahkan kepada nabi Muhammad SAW supaya
mengerahkan segala daya upaya, melawan orang-orang kafir dan munafik yang
telah berlaku aniaya kepada nabi Muhammad SAW dan pengikutnya ketika
beliau masih di Makkah mereka menghina dan mencaci maki nabi Muhammad
SAW tetapi nabi memperlakukan mereka yang melampaui batas kewajaran maka
Allah tegas memerintahkan kepada nabi supaya memerangi mereka semua S

Dari sini nyatalah bahwa berjihad kepada orang-orang yang memerangi
vmat Islam amat penting, bahwa kedudukan orang munafik disamakan orang
kafir, karena tingkah laku mereka amat menentang nabi Muhammad SAW
sebagai utusan Allah apa yang diucapxan orang-orang munafik diluar berbeda

dengan kenyataan yang ada di dalam hatinya untuk itulah hendaklah mereka

keras terhadap mereka, tentunya dengan cara-cara yang tidak melampaui batas,

3! Depag RI, A/ Quran dan Terjemah (Surabaya: Mahkota, 1989), 291.
32 Ahmad Musthofa terj Al- Maraghi (Semarang: Thoha Putra, 1996), 278-280.
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yang ditentukan dan Allah jelas akan menempatkan mereka pada seburuk-buruk
tempat yaitu neraka jahannam.*?
Ayat lain yang berisikan perintah melawan orang musyrik vaitu surat at-

Taubah ayat 36:
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“sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah ialah dua belas bulan dalam
ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit dan bumi diantaranya empat
bulan haram, itulah (ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah kamu
menganiaya diri, kamu dalam bulan yang empat itu, dan perangilah kaum
musyrikin itu semuanya sebagaimana mereka memerangi kamu semuanya, dan
ketahuilah bahwasanya Allah bersama crang-orang yang bertaqwa.”™

Dalam hal ini Hasbhi ash-Shidiqy berpendapat bahwa untuk memerangi
orang-orang kafir itu dilakukan dengam pedang atau peperangan, sedang untuk
orang-orang munafik dapat diperangi dengan hujjah atau keterangan karena pada
casarnya. pada, diri_mereka masih ada iman, maka dari ity menurut Hashbi ash-
Shidiqy semua imam sepakat bahwa orang-orang munafik diperlakukan dengan
segala hukum syariat sama dengan muslim yang benar, karena mereka itu tidak

diperangi kecuali jika mereka murtad dan memberontak pada Islam, ayat ini

merupakan ancaman kepada orang kafir dan munafik bahwa mereka akan

33 Hamka, terj Tafsir al-Azhar, Juz 10 (Jakarta : Pustaka Panji Mas, 1985), 283.
3% Depag RI, A/ Quran dan Terjemah (Surabaya: Mahkota, 1989), 283.



ciperangi seperti halnya orang-orang kafir yang terang-terangan memusuhi nabi
Muhammad SAW jihad yang dimaksudkan dalam ayat tersebut antara lain :
(1) Jihad menentang musuh yang nyata,
(2) Jihad menentang syaitan.
(3) Jihad menentang hawa nafsu diri sendiri.*’
Hadis yang mendukung :

il By PP B e JEES
“Bercerita Musa bin Ismail Hammad dari humaid dari Anas sesungguhnya
Rasulallah SAW bersabda: berjihadlah melawan orang-orang musyrik dengan
nartamu tangan-tanganmu dan lidahmu”

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa jihad terhadap kaum musyrik
dan munafik serta kafir itu amatlah sulit karena mereka selalu berada di sekitar
kita, demikian pula yang dialami nabi pada, saat itu, di sisi lain nabi sebagai
Rasulullah SAW mengemban tugas menyampaikan dakwah Islamiyah
menyerukan kepada mereka yang merendahkan martabat nabi SAW beserta
pengikutnya yang sudah melampaui batas mengharuskan nabi melawan dan
memusnahkannya sampai ke akz;.r-akamya supaya mereka tidak berlaku aniaya

hal ini senada dengan firman Allah surat at-Taubah ayat 14 :

3 Ahmad Musthofa ferj Al- Maraghi (Semarang: Thoha Putra, 1996), 1644.
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“Perangilah mereka niscaya Allah akam menyiksa mereka dengan (perantaraan)
tangan-tanganmu dan Allah akan menghinakan mereka dan menolong kamu
terhadap mereka, serta melegakan hati orang-orang yang beriman.”

Cara jihad kepada mereka pun dapat dilakukan dengan harta benda bahkan
jika perlu jiwa raga mereka karena kadangkala mereka cukup dijihadi dengan

lisan, hal ini dipertegas dengan sabda Nabi SAW yang berbunyi :
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“Mengharamkan kepada Umar bin Ashim, bercerita kepadaku Hammad bin
Salamah, bercerita kepadaku Hammid yang berasal dari Anas sesungguhnya
oleh kamu Rasulullah SAW bersabda : ”perangilah oleh kamu sekalian orang-
orang mus%/rik itu dengan menggunakan hartamu, jiwa ragamu, serta
pe:rhiasan.”3
e Menghilangkan fitnah dari umat manusia, hingga mereka mau mendengarkan
dalil<dalil tauhid tanpa‘ada-penghalang.
Adapun fitnah itu ada beberapa macam :
Pertama: fitnah berarti gargguan dan penindasan yang dilakukan
orang-orang kafir terhadap kaum muslimun dari murtad. Allah SWT telah

mewajibkan kaum muslimin untuk berjihad dalam rangka menyelamatkan

kaum yang lemah lagi tertindas.

3¢ Depag R1, Al Quran dan Terjemah (Surabaya: Mahkota, 1989), 280.
37 Imam Addarimi, terj Sunan Ad-darimi, juz 111, (Jakarta: Darul Falah, tt), 213.
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Firman Allah dalam surat an-Nisa’ ayat 75:
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“Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan (membela) orang-
orang yang lemah baik laki-laki, wanita, maupun anak-anak yang semuanya
berdo’a : ”ya Robbi kami, keluarkanlah kami dari negara ini (Makkah) yang
dzalim penduduknya dan berilah kami 3gerlindungan dari sisi Engkau, dan
berilah kami penolong dari sisi Engkau”.

Kedua: fitnah berarti sistim kemusyrikan dan segala yang tumbuh di
atasnya yang menimbulkan kerusakan dalam berbagai segi kéhidupan.
Kemusyrikan selalu merusak Dien setiap muslim. Oleh karena itu dia wajib
berjihad untuk menghilangkan sistem kemusyrikan. Sebagaimana yang kami
kemukakan bahwa mayoritas ulama Salaf menafsirkan fitnah’ yang terdapat
pada firman Allah ‘Dan perangilah mereka itu hingga tidak ada lagi fitnah’
dengan ‘syirik..

Orang yang menafsirkan fitnah dengan perbuatan orang-orang kafir
mengganggu dan menyiksa orang Islam untuk menjalankan Dien-nya tidak
bertentangan dengan pendapat para ulama Salaf tadi.

Termasuk pengertian ini adalah tunduknya ahli Dzimmah terhadap

hukum-hukum Islam, seperti tidax melakukan perzinaan, riba, dan lain

sebagainya, karena hal tersebut merupakan fitnah bagi setiap muslim.

3% Depag R1, 4/ Quran dan Terjemah (Surabaya: Mankota, 1989),131.
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Rasulullah SAW ketika mengajak damai Ahli Najran, mengutus
seorang sahabat kepada mereka yéng mengatakan: bagi siapa yang tinggal di
dalam Negara Islam, mereka harus tunduk pada hukumnya, kecuvali untuk
beribadah bagi kaum Nasrani di gereja-gereja mereka. Beliau juga
memerintahkan kepada mereka agar tidak melakukan praktek riba. Jika
mereka melakukan hal tersebut, maka Rasulullah SAW melepaskan
tanggungannya atas mereka.

Termasuk juga dalam pengertian menghilangkan fitnah dari kaum
muslimin adalah membebaskan tawanan muslim. Untuk itulah ahli Figih
mengatakan bahwa sesungguhnya membebaskan tawanan muslim hukumnya
adalah fardhu ‘ain (Kitab fighiyyah >leh ibnu jaziy al-Maliki).

Berkata ibnu Bathol: ‘Membebaskan tawanan (muslim) adalah wajib

kifayah atas kaum muslimin. Itu pula pendapat jumhur ulama’.
Kami berpendapat ‘bahwa membebaskan tawanan muslim hukumnya fardhu
kifayahi;Tetapi jikacbelumn dilaksanakan sebagaimana, mestinya. hukumnya
menjadi fardhu “ain. Oleh sebab itu membebaskan tawanan muslim termasuk
dalam lingkup jihad.

Memuliakan kaum muslimn dan menghinakan orang-orang kafir
merupakan salah satu jihad. Telah diriwayatkan dari umar bin Khatab RA,
bahwa ia di dilapori tentang seorang dzinmi (orang kafir yang tunduk pada

pemerintahan Islam) yang memukul binatang tunggangan seorang muslimah,
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sehingga binatang tersebut lari tunggang langgang sampai muslimah itu jatuh
dan tersingkaplah auratnya. Lalu umar bin khatab memerintahkan agar ahli
dzinmi tersebut disalib.di tempat keiadian (Tafsir. Al-Qur-thubi).
Allah SWT berfirman:
< 9 ° Yos &
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‘...sampai mereka membayar 3]izyah dengan patuh sedang mereka dalam
keadaan tunduk’(at-Taubah: 29).”

Firman Allah tersebut menunjukkan bahwa keharusan orang-orang
kafir untuk hina dan tunduk merupakan sasaran jihad Islam. Alasan utama
mengapa rasul Allah SAW mengusir bani qainuga’ adalah karena di aﬁtara
mereka terdapat seorang lelaki yang membuka aurat seorang muslimah agar
orang banyak menertawakannya.

Ketiga: fitnah berarti penolakan orang kafir untuk mendengarkan kebenaran
Islam.

Yang demikian disebabkan sistem dan penguasa syirik tegak berdiri
sebagai penghalang sampainya kebenaran kepada manusia. Caranya dengan
meruntuhkan fitrah manusia yang hanif berdasarkan program yang dibuatnya
pada segala aspek kehidupan. Jika fitrah manusia telah rusak, rusak pulalah
akal pikir mereka, sehingga sedikit sekali mereka yang mau menerima
petunjuk.

e Melindungi negeri-negeri Islam dan kejahatan orang-orang kafir.

3 Depag RI. Al Quran dan Terjemah (Surabaya: Maakota, 1989), 282.



e Membuat orang-orang kafir ketakutan, hina, dan marah. Allah SWT
berfirman dalam surat an-Anfal ayat 60:
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“Dan siapkanlah dirimu untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang
kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang (yan
dengan persiapan itu) kamu menggetarkan musuh Allah dan musuhmu. .. ... o

Maka jelaslah memi)uat orang kafir kesal dan marah karena melihat

kekuatan dan kejayaan kaum mukminin adalah salah satu tujuan jihad yang
dicintai Allah SWT. Merupakan ha_ yang dituntut oleh-Nya, sehingga setiap

muslim; sebagai, hamba. Allzh. seharusnya  dapat. melaksanakan tujuan ini,

sebagai wujud kesempurnaan penghambaannya kepada Allah.*!

e. Tujuan Jihad
Tujuan besar yang ingin dicapai oleh jithad dijalan Allah adalah Islamnya

pendaduk dunia seluruhnya. Bagi ahli kitab dan majusi jika mereka menolak masuk

" Depag RI. A/ Quran dan Terjemah (Surabaya: Maakota, 1989), 271.
*1 Ali Bin Nafayyi’ Al-Alyani, Tujuan dan Sasaran Jihad , (Jakarta : Gema Insani Press, 1992), 45-59.
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Islam, mereka harus membayar jizyah (upeti). Jika menolak, tidak ada pilihan lain
kecuali masuk Islam dan tunduk pada hukum-hukumnya.

Jihad Islam tidak akan pernah padam selama-lamanya. Sebab syetan terus
menerus menyesatkan umat manusia. Sesungguhnya pertarungan antara haq dan
bathil tidak akan pernah berakhir hingga akhir zaman .

Isu pertama menyangkut sebab dan alasan mengapa Islam memiliki hukum
tentang jihad. Sebagian orang percaya bahwa dalam agama tidak boleh ada jihad:
bahwa agama tidak boleh memiliki hukum seperangan; bahwa karena peperangan itu
buruk, maka agamz; harus meneniangnya, sebaliknya kita mengetahui bahwa jihad
merupakan salah satu kewajiban-kewajiban utama keagamaan dalam Islam. Apabila
kita ditanyai berapa kewajiban utama dalam agama (Islam), kita akan mengatakan:
“syahadat, shalat, puasa, zakat dan haji, jihad dan sebagainya.”

Dari argumen-argumen yang dipropagandakan orang-orang Kristen dengan
gaya yang liar biasa dalam menentang Islam, jihad termasuk satu diantaranya.
Pemtama .mereka, menanyakan mengapa harus;ada hukum semacam . ity, kemudian
mereka menyatakan bahwa karena pembenaran ini maka kaum muslimin memulai
peperangan dengan berbagai bangsa, memaksakan Islam dengan kekerasan kepada
mereka, mereka menuduh bahwa jihad Islam seluruhnya dilaksanakan untuk
memaksakan kepercayaan Islam, bahwa kaum muslimin memaksakan Islam dengan

kekerasan, menurut mereka, demikianlah selalu penyebaran Islam hingga saat ini.

Mereka mengatakan bahwa prinsip jihad Iskam selalu bertentangan dengan salah satu

2 Ibid., 69.
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dari hak asasi manusia, yaitu kemerdekaan dalam kepercayaan. Ini satu dari isu-isu
yang akan kita bicarakan.

Isu kedua adalah masalah apakah Islam telah menetapkan dalam hukum jihad
antara kaum musyrikin dan non musyrikin.

Isu lainnya ialah apakah Islam membeda-bedakan antara jazirah Arabia dan
negara-negara lainnya. Apakah Islam telah menunjukkan tempat sebagai markas
besarnya, pusatnya, dimana kaum musyrikin maupun ahlul kitab tidak diperkenankan
masuk?. Dan apakah tempat itu jazirah Arabia misalnya di tempat-tempat lain Islam
tidak begitu keras dan hidup harmonis dengan kaum ahli kitab?. Jawabnya adalah
antara Makkah dan tempat-tempat lain, tanpa keragu-raguan, ada perbedaan.

Isu yang terakhir, berkenaan dengan persyaratan peperangan. Apabila Islam
telah membenarkan perang, jenis peperangan yang bagaimana, dalam ketentuan
dalarm persyaratan perang itu yang dipandang sah oleh Islam, dan jenis peperangan
yang bagaimana yang diharamkan oleh Islam? Apakah Islam menghalalkan segala
pembunuhancterhadap orang-orang yang mengangkat perang,dperempuansperempuan
tua, anak-anak, orang-orang yang dlmai bekerja dan mengerjakan tugasnya?. Ini
semua yang harus diperbincangkan karena perdamaian bukanlah satu kekalahan
dalan keadaan semacam ini kita tidak dapat mengatakan bahwa karena kita membela
perdemaian maka kita menentang peperangan. Hal semacam itu tidak akan berarti

kita membela kesengsaraan, membela penyerahan oleh karena itu maka kepalsuan itu

harus dihapuskan, dan orang yang menyatakan dirinya menentang peperangan, yang
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menyatakan bahwa perang itu sama sekali buruk-baik itu peperangan yang zalim atau
peperangan membela diri dan mempertahankan diri melawan kezaliman telah
membuat kesalahan yang sangat besar. "
C. PENGERTIAN TERORISME
a. Definisi Terorisme
Hingga saat ini, definisi terorisme masih menjadi perdebatan meskipun sudah
ada ahli yang merumuskan, dan dirumuskan di dalam peraturan perundang-
undangan. Amerika Serikat sendiri yang pertama kali mendeklarasikan “perang
melawan teroris” belum memberikan definisi yang gamblang dan jelas, kejelasan
definisi ini saat diperlukan agar tidak terjadi salah tangkap, dan berakibat
merugikan kepentingan banyak pihak, di samping demi kepentingan atau target
meresponsi hak asasi manusia (HAM) yang seharusnya harus dihormati oleh
setiap orang yang beradab. Namun demikian, ada komunitas sosial keagamaan
yang mengenalkan bentuk implementasi keagamaan sebagai bagian dari strategi
perjuangan] Stiategi ;perjuangan inidipopulerkan dalam kategori fjihad
Meskipun begitu, bukan berarti teroris tidak termasuk kejahatan, khususnya
jika dikaitkan dengan persoalan dampmknya secara makro. Meskipun dengan
mwenggunakan kata “jihad”, tetapi jika manusia yang tidak berdosa menjadi
korban dan kepentingan publik menjaci rusak berantakan serta negara dilanda

d:sharmonisasi nasional, maka kategori “jihad” itu perlu dipertanyakan. Kata

43 Mu-tadha Mutahhari, Jikad (Bandar Lampung: Yaoi, 1407 H-1987 M), 17-20.
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“weroris” (pelaku) dan terorisme (aksi) berasal dari kata latin “terrere” yang
karang lebih berarti membuat gemetar atau mengetarkan.

Kata ifteror’™ juga dapat' menimbulkan Kengerian Akan setapinhinigga saat ini
tidak ada definisi terorisme yang Universal.**

Menurut konvensi PBB tahun 1937, Terorisme adalah segala bentuk tindak
kejahatan yang ditujukan langsung kepada negara dengan maksud menciptakan
bentuk teror terhadap orang-orang tertentu atau kelompok orang atau masyarakat
lums. |

Untuk meneliti fenomena teroris dalam pandangan Islam, mula-mula kami
akan menjelaskan arti terorisme. Istilah terorisme yang berakar dari kata latin
teror bermakna takut dan rasa ngeri terhadap perilaku dan perbuatan seseorang
atau kelompok yang menciptakan ketakutan, kengerian, dan pemaksaan agar agar
mencapai tujuan politiknya. Terorisme menurut Hoffman, dalam buku inside
terrorism adalah “penciptaan dan ekploitasi ketakutan yang dilakukan dengan
senpaja“ melalui kekerasan ‘atau” 'ancafméan ' 'kekerasan “dalam 'rangka' 'fnencapai
perubahan politik (the deliberate creation and exploitation of fear through
violence or the threat of violence in the pursuit of political change) satu definisi
terbaik mengenai ;cerorisme telah di keluarkan oleh departemen Amerika Serikat
tanun 1990 bahwa terorisme adalah penggunaan kekuatan atau kekerasan yang

tidak berdasar hukum atau mengancam yang menghancurkan individu dan harta

4 Abdul Wahid, Sunardi, Muhammad Imam Malik S.dik, Kejahatan Terorisme Perspektif Agama,
Hak Asasi Manusia dan Hukum (Bandung: ReFika Adi Tama, 2004). 21-23.
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menyikapinya, maka dari itu hingga saat ini tidak ada definisi terorisme yang
diterima secara universal.*’

Karenaditu;-ada-sebushipendekatan lain;yang bise dipakai untuk memahami
terorisme : bukan dengan berusaha menjawab “what it means?” tetapi dengan
berupaya mengungkap “how it works?”, terorisme bekerja dalam tiga cara :
pertama, dengan cara meniadakan hubungan antara obyek yang menjadi sasaran
kekerasan (target of violence) dengan alasan dibalik kekerasan tersebut (reason of
violence), karena itu terorisme sering kali dianggap sebagai sebuah metode
perang yang secara sengaja menyerang mereka yang seharusnya tidak diserang.
Akibatnya, terorime menghasilkan reaksi kemarahan yang jauh lebih besar
daripada bentuk kekerasan lainnya. Kedua, karena terorisme bisa menyerang
siapa saja, ia “menjarah’ rasa kepastian yang seharusnya dimiliki society untuk
menjalankan kehidupannya secara normal. Dalam hal ini, terorisme
manghancurkan pondasi setiap masyaraxat politik : rasa kepastian yang dijamin
olelr ‘berfungsinyan ‘state” Secara mormal, dilimana fungsicminimumnya adalah
perlindungan terhadap kehidupan warga negaranya. Ketiga karena ketidak
normalan yang terjadi, terorisme mengubah masyarakat yang menangisi korban
dari aksi terorisme menjadi masyarakat yang kemudian manggunakan kekerasan

pula sebagai aksi pembalasan. Hal ini paling tidak terlihat dalam serangan militer

47 Abdul Wahid, Sunardi, Muhammad Imam Malik Sidik, Kejahatan Terorisme Perspektif Agama,
Hak Asasi Manusia dan Hukum (Bandung: ReFika Adi Tama, 2004), 21-13.
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Amerika Serikat ke Afghanistan yang terjadi tanpa protes signifikan dari warga
Negara Amerika Serikat sendiri.*®

Tesis, Sterling, yvang, menyajikan buxti; cerdas bahwa terorisme internasional
merupakan alat yang “ditunjang Soviet, yang bertujuan menggoyahkan
masyarakat demokratis Barat” itu bena- dan sangat mengesankan terutama oleh
Walter Laqueur, yang menulis bahwa Sterling telah mengungkapkan “bukti luas”
bahwa terorisme “hampir hanya terjadi di negara-negara demokratis atau relative
demokratis”, sungguh-sungguh benar perdefinisi, karena berarti memberi jalan
bagi istilah ‘terérisme’ yang ditetapkan oleh sang kaisar dan para sobat karibnya.
Karena, hanya aksi-aksi yang dilakukan oleh ‘pihak mereka’ yang dianggap
sebagai terorisme, Sterling niscaya Benar, apa pun kenyataannya. Dalam dunia
nyata, ceritanya sangat lain. Korban-korban utama, terorisme internasional pada
beberapa dasawarsa yang lalu adalah rakyat Kuba, Amerika Tengah, dan
penduduk Lebanon. Namun, menurut definisinya, tak satu pun di antara mereka
yang masuk hitungan

Secara umum, dalam Islam terorisme berarti tindakan membunuh orang
secara tiba-tiba dan ketika orang tersebut dalam keadaan tidak sadar bahwa ada
musuh di hadapannya. Istilah Islam, tindakan seperti ini disebut sebagai ‘fatk.’

Dengan melihat kepada penjelasan atas istilah terorisme, jelaslah bahwa

tindakan yang mengandung kekerasan ini tidak sesuai dengan jiwa perdamaian

8 Ridwan AL-Makassary, Terorisme Berjubah agama, (Jakarta: Darul Falah , tt), 10-11.
* Noam Chomsky, Maling Teriak Maling: Amerika Sang Teroris?, Peng, Jalaluddin Rakhmat,
(Yogyakarta : Mizan Pustaka, Kronik Zaman Baru, 1991), 1-3.
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dan kelogisan Islam. Agama Islam didirikan di atas landasan rahmat, pemaafan,
kedamaian, dan <asih sayang. Oleh sebab itu, Islam sama sekalitidak
mengandung; terorisme;dRasulullah SAWi-dalam:-al-Quranidisebutkan sebagai
Rahmatan lil Alamin atau rahmat untuk semua umat manusia di dunia. Dalam

ayat 83 surat al-Baqarah, Allah SWT berfirman “quuluu linnasi hasana” yang

artinya, berbicaralah kepada masyarakat dengan cara yang baik dan lemah
lembut”.

Imam Hasan Askari a.s cucu keturunan Rasulullah, dalam penafsirannya atas
ayat ini berkata, “wahai semua manusiz, baik mu’'min maupun kafir, bertuturlah
dengan baik. Jika kalian sedang berbicara dengan sesama mu’min, kalian haruslah
bermanis muka. Jika kalian sedang berbicara dengan orang kafir, bersikaplah

toleran agar mereka tertarik pada ajaran Islam”.

. Sejarah dan Perkembangan Terorisme
LinSejarat dan perkembangan terorisme

Sejarah tentang terorisme berkembang sejak berabad lampau. Hal ini ditandai
dengan bentuk kejahatan murni berupa pembunuhan dan ancaman yang bertujuan
untuk mencapai tujuan tertentu. Perkembangannya bermula dan bentuk fanatisme
aliran kepercayaan yang kemudian berubah menjadi pembunuh, baik yang
dilakukan secara perorangan maupun dleh suatu kelompok terhadap penguasa

yang dianggap sebagai tirani. Pemburuhan terhadap individu ini sudah dapat
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dikatakan sebagai bentuk murni dari terorisme dengan mengacu pada beberapa
persepsi antara lain karena perbedan agama, atau karena ketidakadilan suatu
peradilanddalam segi -apapun/isehingga isering-mengacw pada, pertengkaran atau
kesalahpahaman.

Dalam teori Darwin yang mengatakan bahwa “hidup ini adalah konflik”
kstika mengembangkan teori ini, Darwin meletakkan landasan berfikir:
perkembangan benda hidup tergantung pada pertarungan untuk bertahan hidup.
Yang kuat akan memenangkan perterungan. Yang lemah akan mengalami
kekalahan dan terlunta-lunta hidupnyé.

Menurut Darwin, di alam ini terdapat konflik yang abadi dan pertarungan yang
kejam untuk bisa bertahan hidup. Yang kuat akan selalu menguasai yang lemah
dan hal inilah yang menyebabkan terjadinya perkembangan.5 .

Sebenarnya istilah terorisme memang relatif baru. Istilah ini baru muncul dan
merupakan sisi lain dari revolusi Prancis. Pada 1789 istilah terorisme
didefinisikan' dai s dimasukican  rdidalemdisthe uidictionndiréb of sthe icacademic
francise "systeme, regime, de terreur”. Tetapi, sebagai fenomena terorisme
bukanlah sesuatu yang baru. Peristiwa sudah mulai berabad-bad lalu. Kasus
pertama yang sering dipandang sebagai bentuk terorisme adalah perjuangan kaum
Zealot di dalam komunitas kaum Yahudi pada 66-67 sebelum masehi. Aksi
terorisme yang juga disebut sebagai aksi Sicarri itu ditujukan kepada orang-orang

Roma yang melakukan pendudukan di kalangan kaum Yahudi itu. Selain sebagai

50 Harun Yahya , Menguak Akar Teroris (Jakarta: Iqra Insani Press, 2003).168-169.



kelompok fanatik, gerakan Sicarri ini, nenurut Walter Laquey
sebagai bentuk perlawanan dari kelompok miskin terhadap orang-orang kaya.
Terorisme sendiri, dalam; perkembangannya. dipicu -oleh: beberapa:bentuk (motif)
antara lain: motif agama, yakni adanya fanatisme keagamaan, dan lainnya adalah
terorisme yang bermotif separatisme, rasialisme, oposisi terhadap pemerintah.”’

Menurut Jawahir Thontowi bahwasanya gerakan terorisme bisa terpicu karena
acanya ketidak adilan dalam masalah keadilan yaitu tergantung bagaimana peran
penegak hukum itu bersikap, karena itu_ika gerakan terorisme global yang sedang
menjadi isu internasional dikaitkan dengan persoalan ketidakadilan struktural
memang sangat relevan. Pertama, putusan-putusan hukum internasional melalui
majelis Umum PBB yang telah disepakati kebanyakan negara berdasarkan prinsip
mayoritas yang boleh jadi tidak mengakomodasikan kepentingan minoritas.
Kedua, bahwa dewan keamanan PBB yang memainkan peranan dalam penerapan
sanksi hukum internasional acapkali membuat keputusan yang bias. >*

Isucglobal terutamai sejak trageds Al September 200 bjsdanuiragedibom Bali
12 Oktober 2002, semakin memperjelas peta persoalan masyarakat internasional.
Dunia Barat memvonis Islam sebagai teroris sungguh tidak menyedapkan umat

Islam. Sebelum tragedy 11 September 2001, di New York, tidak kurang dari 19

3! Muhammad Asfar, Islam Lunak Islam Radikal, pesantren, terorisme dan bom bali. (Surabaya: Jawa

Pos Press, 2003) 15-16. .
52 yawahir Thontowi, pengantar hamzah haz, dalam Islam dan Terorisme (Y ogyakarta: Uci Press,

2003).157.



orang beragama Islam ditangkap, dan satu orang lagi sedang diadili. Lucunya
mereka yang ditangkap selain muslim, juga berkebangsaan dan keturunan Arab.”’

Sementaraitu lebih;dari; 12 tersangka;.seperti. Imam, Samudra,. Amrozi,Dul
Martin, Hambali memperoleh pendidikan militer di Afganistan, dan selebihnya
pendidikan militer diterima di Filipina selatan.”*

Lain hal halnya yang diuraikan oleh teori-teori ilmu Darwin yang menyajikan
bahwa, pada awal-awal pertengahan abad kesembilan belas, diseluruh Eropa,
anggota kelas yang berkuasa berkumpul untuk mendiskusikan masalah yang baru
ditemukan, “problem populasi” dan mencari jalan untuk menerapkan cara-cara
Malthus, untuk meningkatkan angka kematian dikalangan miskin: “kita tidak
akan menyarankan kehidupan yang bersih kepada kalangan miskin, sebaliknya
kita akan mendukung kebiasaan yang berlawanan. Di kota-kota akan kita bangun
jalan-jalan lebih sempit, menyesakkan lebih banyak orang kerumah-rumah dan
berusaha mendatangkan wabah penyakit. “Dan lain sebagainya. Banyak sekali
teork Danvirzyang menyebabkan terjadinyaperang dengariterinspirasi icleh teori-
teori Darwin inilah banyak menciptakan kekerasan”.>

Pada sejarah terorisme modern. Terorisme muncul pada akhir abad 19 dan
menjelang terjadinya perang dunia-I dan terjadi hampir di seluruh permukaan

tumi sejarah mencatat pada tahun 1890-an aksi terorisme Armenia melawan

33 Jawahir Thontowi, Ikranagara, Kenapa Negara Arab Dituduh Teroris, 25-07-2002, dalam,
www, westpapu.net/news.02.07.02-islamic.htm, hal.2

*Informasi diperoleh dari jawa pos radar Yogyakarta, 2 Desember 2002, hal.1.

55 Ha-un Yahya, menguak akar terorisme (Jakarta: Iqra’ Insani Press 2003) 168-172.




pemerintah Turki, yang berakhir dengan rencana pembunuh massal terhadap

warga Armania pada PD-I. pada dekade PD-I, aksi terorisme diidentikkan

sebagai bagian dari. gerakan sayap kiri yang berbasiskan idefﬂogi.56

2. Ciri-ciri, Karakteristik dan Motif dari Terorisme
Berdasarkan matrik perbandingan karakteristik kelompok pengguna tindak

kekerasan guna mencapai tujuannya, dapat disimpulkan ciri-ciri terorisme adalah

sbb:

1. Organisasi yang baik, berdisiplin tinggi, militant. Organisasinya merupakan
kelompok-kelompok kecil, disiplin dan militansi ditanamkan melalui
indoktrinasi dan latihan yang bertahun-tahun.

2. Mempunyai tujuan politik, tetapi melakukan kriminal untuk mencapai tujuan.

3. Tidak mengindahkan norma-norma yang berlaku seperti agama, hukum, dll.

. Memilih sasaran yang menimbulkan efek psikologis yang tinggi .untk
menimbulkan rasa takut dan mendapatkan publikasi yang luas.
Adapurnigmenunat }oude\mljk F Raulus karakteristike terorisme itu sendiri dapat

ditinjau dari 3 macam pengelompokan:

1. Karakteristik organisasi yang melipati: organisasi, rekrutmen, pendanaan dan
hubungan internasional. Karakteristik operasi meliputi: Perencanaan, waktu,
taktik dan kolusi.

2. Karakteristik perilaku yang meliputi: Motivasi, dedikasi, disiplin, keinginan

membunuh dan keinginan menyerab hidup-hidup.

%6 Thid.



Karakteristik sumber daya yang meliputi latihan atau kemampuan
pengalaman perorangan dibidang teknologi, persenjataan, perlengkapan dan
transportasi,

Motif terorisme. Terorisme berinspirasi oleh motif yang berbeda. Motif
terorisme dapat diklasifikasikan menjadi 3 kategori: rasional, psikologi, dan
budaya yang kemudian dapat dijabarkan secara luas menjadi:

Membebaskan tanah air. Pejuang-pejuang Palestina pada 15 Nofember 1988
memproklamirkan kemerdekaannya di Aljair. Dalam mencapai tujuan tersebut
pada akhirnya PLO terbagi atas dua front yaitu front intifada dan gerakan
radikal garis keras (hamas). Bagi Negara Israel, PLO bagaimanapun
bentuknya digolongkan kedalam kelompok teroris.

Memisahkan diri dari pemerintahan yang sah (separatis). IRA (Irish Republica
Army) dengan segala bentuk kegiatannya dicap sebagai teroris oleh
pemerintahan Inggris.

Sebagaiigprotess-sistamlisosiab syang! berlakunsa brigade|imerah -italia, yang
bertujuan untuk membebaskan Italia dari kaum kapitalis multinasional, oleh
pemerintah Italia dimasukkan kedalam kelonpok teroris.

Menyingkirkan musuh-musuh politik. Banyak digunakan Kadafi untuk
menyingkirkan lawan-lawan politikmya dengan cara mengirimkan dead squad

untuk membunuh. Yang paling memonjol usaha membunuh bekas PM Libya



A. Hamid Bakhoush di Mesir yeng menggunakan pembunuh-pembunuh

bayaran dari Eropa dll.%’

Menuruts Wilkinson otipologiintererisme; adain beberapasimacam -antara lain:
Pertama terorisme epifenomenal (terror dari bawah) dengan ciri-ciri tak terencana
rapi terjadi dalam kontek perjuangan yang sengit. Kedua terorisme revolusioner
(terror dari bawah) yang bertujuan revolusi atau perubahan yang radikal atas
sstem yang ada dengan ciri-ciri selalu merupakan fenomena kelompok, struktur
kepemimpinan, program, ideology, konspirasi, element para militer. Ketiga:
terorisme sybrevolusiner (terror dari bawah) yang bermotifkan politis, menekan
pemerintah untuk mengubah kebijakan atau hukum, perang politis dengan
kelompok rival, menyingkirkan pejabat tertentu yang mempunyai ciri-ciri yang
dilakukan oleh kelompok kecil, bisa juga individu, sulit diprediksi, kadang sulit
dibedakan apakah psikopatologis atau kriminal. Keempat: ferorisme represif
(teror dari atas étau terorisme Negara) yang bermotifkan menindas individu atau
kelompok (eposisi)e yang ctakb dikehendakic biehn penindas: (rezire otoriter atau
totaliter) dengan cara likuidasi dengaﬁ ciri-ciri berkembang menjadi teror massa,
ada aparat teror, polisi rahasia, teknik penganiayaan, penyebaran rasa kecurigaan
di kalangan rakyat, wahana untuk paranoia pemimpin (Juliet lodge, 1988:56-

57y,

57 Ibid hal, 32-33
58 Ibid, hal. 35
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¢. Akar Persoalan atau Latar Bélakang Terorisme

Telah kita bicarakan tentang definisi terorisme dan sejarah terjadinya,
termasuk, halyang, dapat dipastikan jhal.isemacam. itu;tidak, datang dengan
sendirinya, akan tetapi tentu ada sebab-sebab yang menimbulkan. Segala kejadian
tentang adanya makhluk hidup, bukanlah timbul sendiri dan tidak tumbuh tanpa
benih, melainkan merupakan kesudahan dari suatu pendahuluan, serta akibat dari
sebab-sebab, sebagai Sunatullah pada makhluknya.

Mengenai sebabnya dalam hal ini sangatlah penting, bukan “untuk
menghilangkan ‘ajab’ (keheranan)” saja seperti dalam pepatah, melainkan untuk
menetapkan terapinya atas dasar diagnosisnya. Sebab, tidaklah ada pengobatan,
kecuali sesudah adanya diagnosis, dan tidak adanya diagnosis kecuali dengan
menjelaskan sebab-sebabnya terlebih dahulu.

Sebenamnya, penyebab sikap ekstrim atau teroris itu bukan hanya satu,
melainkan banyak dan beragam. Tidaklah adil bila kita meneliti dari satu sebab
saja dan menutup mata terhadapisebab-sebab tyang-laing sebagaimana yang biasa
dilakukan oleh sebagaian orang, masing-masing dari sudut pandang alirannya
sendiri. Maka dari itu, tidaklah layak bagi kita berhenti hanya pada satu sebab
yang menonjol dihadapan kita dan melewatkan sebab-sebab yang lain. Pada
kenyataannya, fenomena dihadapan kita ini merupakan fenomena yang rumit.

Sebab-sebabnya banyak, bermacam-macam, saling berkaitan, sebagaiannya dekat

dan sebagaiannya jauh; sebagaiannya terpengaruh secara langsung, dan sebagaian
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yang lain tidak langsung; sebagaiannya tampak dipermukaan, dan lainnya
tersembunyi jauh dikedalaman.

Diantara, ssbab-sebab itu;,ada. yang bersifat, keagamaan, politis, iekonomis,
social, psikologis, dan rasional, dan ada yang bersifat gabungan dari semua itu
atau sebagaiannya. Kadang-kadang penyebab itu bila dianalisis secara mendalam
bersumber pada masyarakat itu sendiri; pada kontradiksi-kontradiksi yang amat
tajam, antara akidah dan perilaku, antara kewajiban dan kenyataan, antara agama
dan politik, antara perkataan dan perbuatan, antara angan-angan dan
pelaksanaan.59

Diatas telah dikatakan bahwa persoalan mendasar tentang terjadinya terorisme
sangatlah banyak salah satunya bisa dikarenakan terlalu fanatiknya terhadap suatu
agama dan penéetahuannya méngenai agama sangatlah minim sehingga ia sangat
rnudah terprovokasi oleh suatu kelompok yang mengatas namakan terorisme
sebagai perjuangan dalam agama, atau karena ketidakadilan politik global
terhadap ‘négdra-negara 'yahg lain sehinggasdapat memicd stlaturkerusvhan yang
nengakibatkan kerugian pada pihak lain, ironisnya, karena tidak berdaya
melawan secara terang-terangan, ada diantaranya yang menempuh jalan pintas
atau jalan yang serba pragmatis dan menghalalkan segala cara, yakni dengan cara
kekerasan dan teror.

Seperti yang dilakukan oleh Amrozi, Abdul Aziz alias Imam Samudra dan

kawan-kawannya yang melakukan pengeboman di Legian kuta Bali, sebagaimana

% Yusuf Qardawi, Membedah Islam Ekstrem (Bandung : Mizan, 2001), 50-51.
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diakuinya merupakan perlawanan terhadap Amerika Serikat yang dianggapnya
telah menjadi “state terrorism” (Idham Khalid, 2003).%

Menurut.iiZuly:. Qodiriidalam. -artikelnya,iyangid berjudul - “Membangun
Inklusivisme dalam Beragama.” Pada Harian Kompas, 9 November 2001
menyatakan bahwa banyaknya kekerasan karena dipicu sentimen agama, seakan
membenarkan, agama mendukung perilaku kekerasan, self fulfilling prophecy atas
kekerasan yang berbau agama. Akibat yang diderita oleh pemeluk agama adalah,
mereka hidup dalam yang serba sempit dan tertekan, karena agama yang
diharapkan bisa menjadi tempat berlindung dan pengayom, malah berlaku kasar,
terkesan jadi bengis.

Standar ganda yang diterapkan pada pemeluk menganggap, agamanya yang
paling sempurna dan paling benar, sementara agama lain tidak sempurna, karena
icu salah dan sesat. Dengan menempatkan standar ganda semacam ini- yang
kemudian terkontruksi pada masing-masing penganut agama- terjadi saling
mengklaim|ckebenaran hanyd adas dalamcagamanya, cagaina uorang.ifain tidak
mengajarkan kebenaran, maka tidak ada keselamatan. Berpijak pada 7ruth claim
ini, maka pemahaman keagamaan mengarah pada segregasi-segregasi antar umat

beragama.®’

%0 Abdul Wahid, Sunardi, Muhammad Imam Malik Sidik, Kejahatan Terorisme Perspektif Agama,
Hak Asasi Manusia dan Hukum (Bandung: Refika Adi Tama, 2004), 21-13.

! HD. Haryono Sasongko, Islam dan T eroril‘me (Jakata: Progres, 2003), 90.
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Mark Juergennsmeyer (1996:4-8) membedakan tiga aksi gerakan yang bisa
mengacu pada aksi terorisme pertama: adalah “nasionalisme  etnik
kzagamaan (ethnic. religious, nationalism)/ibyaita -gerakan, keagamaan yang
berpadu dengan etnik untuk mewujudkan suatu negra atau kelompok tertentu.

Kelompok semacam ini biasanya terikat oleh ras, suku, dan kebudayaan yang
merasa tertindas oleh kelompok atau system yang lebih besar. Kedua: yang
disebut sebagai. nasionalisme ideologis keagamaan (ideological religious
nationalism) kelompok ini menjadikan agama sebagai ideology yang berlawanan
dengan ideology yang berkembang disekitarnya. Ketiga: yang disebut
nasionalisme etnik ideologis kéagamaan (ethno ideological religious
nationalism). Kelompok ketiga ini menggabungkan antara aspek etnik dan
ideologi yang dibalut unsur keagamaan didalam gerakannya. Disamping ketiga
bentuk terorisme tersebut terorisme agama bisa berbentuk lain. Kalau sebelumnya
erat kaitannya dengan komunitas dan teritori tertentu, kelompok yang keempat
terorismel keagarnaanc yangibersifat c IdeclogisinGlebal d@declogicalidreligious
globalism). Tujuan dari kelompok ini bukanlah untuk membentuk Negara tertentu
yang berbasiskan Islam, melainkan untuk membangun komunitas Islam yang
bercorak global **

Menurut Jawahir Thontowi gerakan terorisme yang dikaitkan dengan

nersoalan ketidakadilan struktural memang sangat relevan. Perfama, putusan-

2 Muhammad Asfar, Islam Lunak Islam Radikal, Pesantren, Terorisme dan Bom Bali. (Surabaya: JP
- Press. 2003). 46-47.
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putusan hukum internasional melalui Majelis Umum PBB yang telah disepakati
kebanyakan Negara berdasarkan prinsip mayoritas yang boleh jadi tidak
mengakomodasi ukepentingan/iimineritasy keduay bahwa/Dewan i Keamanan PBB
yang memainkan peranan dalam penerapan sanksi hukum internasional acapkali
membuat keputusan yang bias. Dalam situasi seperti itu kasus tersebut
mengandung benang merah, yaitu ketidakadilan yang menjadi akar persoalan
terorisme global %’

Jadi jelaslah bahwa adanya terorisme bukan datang secara tiba-tiba melainkan

adanya sumber yang secara tidak diduga datang dari kelompok kecil yaitu dari

ego pribadi.

6 HD. Haryono Sasongko, Islam dan Terorisme (Jakata: Progres, 2003) 157-158.



BAB III
KUMPULAN AYAT-AYAT AL-QURAN DAN HADIS

TENTANG: JIHAD DAN TERORISME BESERTA PENAFSIRANNYA

A. Ayat-ayat al-Ql.lran dan Hadis tentang Jihad
a. Ayat-ayat al-Quran tentang Jihad

Dalam bab sebelumnya telah banyak dicantumkan Ayat-ayat yang
membahas tentang Jihad didalam bab ini akan di cantumkan kembali ayat-
ayat yang bersangkutan dengan Jihad beserta hadis-hadis yang mendukungnya
diantaranya adalah

Dalam surat at-Taubah ayat 19 juga menerangkan bahwa jihad juga
mengandung arti kemauan yang menuntut seseorang mengeluarkan segala

kemampuannya untuk mendapatkan tujuannya yang berbunyi:

\
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“Apakah (orang-orang) yang memberi minuman kepada orang-orang yang
mengerjakan haji dan mengurus Masjidil Haram, kamu samakan dengan
orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian serta berjihad
dijalan Allah? Mereka tidak sama disisi Allah dan Allah tidak memberikan
petunjuk kepada kaum yang dzalim™".

Dalam al-Quran surat al-Ankabut ayat 6 yang berbunyi:

! Departemen Agama Republik Indonesia, 47 Quran dan Terjemah (Surabaya: Mahkota, 1989), 280.
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“Dan ‘barailg ‘siapa yang berjihad, maka“sesungguhnya jihadnya itu
adalah untuk dirinya sendiri, sesungguhnya Allah benar-benar Maha
kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam” >

Perintah jihad dalam al-Quran lebih ditegaskan lagi dengan adanya

ayat 41 surat at-Taubah yang berbunyi:

us‘.ﬁ,,.sw\P@@sJ\fL\jMu,UuJub 1)

,‘ 276 z 0 lo‘
J )A.LU ".ZS
“Berangkatlah kamu dalam keadaan merasa ringan ataupun merasa berat, dan

berjihadlah dengan harta dan dirimu dijalan Allah, yang demikian itu adalah
lebih baik jika kamu mengetahui”.®

Sasaran jihad dalam al-Quran juga dijelaskan untuk melawan orang-

orang kafir sesuai dengan firman Allah yang termaktup dalam surat at-Taubah
ayat 73 yang berbunyi:

2 oS L e alrbee e ene SN, b o ¥s p 9250 . & e E.
M‘ﬁ)&ﬁ\jb)r@;&wb@uw\)Jw‘MbS;JJ\L@_!L_;_

“Hai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang
munafik, dan bersikap Keraslah Kepada mereka, tempat ‘mereka adalah neraka
jahanam dan itulah tempat kembali yang seburuk-buruknya™*.

Dan ditegaskan lagi dengan surat al-Furqon ayat 52 yang bunyinya

adalah:

(65 Bl 4 pblials’y 5 30 o s

? Depag R1, Al Quran dan Terjemah (Surabaya: Mahkota, 1989), 637.
? Ibid, Depag RI, 1989, 285.
4 Ibid. Depag RI, 1989, 291.
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“Maka janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir, dan berjihadlah terhadap

mereka dengan al-Quran dengan jihad yang besar”.’

Dalam Surat al-Anfal ayat 65 juga menegaskan:

\,4» u,,,u u,,,.p ‘.,<.,, ui, us Ji st W,J\ f;; Zst‘ Ll
oﬁmuwzﬁb \Mfd.usu,wufﬂu’ u(,&.nuxd\)w

“Hai Nabi, kobarkanlah semangat para mu’min untuk berperang, jika ada dua
puluh orang yang sabar diantara kamu, niscaya mereka dapat mengalahkan
dua ratus orang musuh, dan ada seratus orang (yang sabar) diantara kamu,
mereka dapat mengalahkan senbu orang kafir, disebabkan orang-orang kafir
itu kaum yang tidak mengerti”.°

Adapun perintah jihad secara khusus adalah berperang dimedan

perang sesuai dengan firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 216 yang

berbunyi:

L2y oS e oy e K Of e b8 0 iy Jud (e L
O palas U 2 5F, 2 A /j;’)ja’}u\,,,u of

“Dan apabila dikatakan kepadanya: ‘Bertaqwalah kepada Allah’, bangkitlah
kesombongannya yang menyebabkan dia berbuat dosa. Maka cukuplah

(balasannya) neraka Jahanam dan sungguh neraka jahanam itu tempat tinggal
yang seburuk-buruknya”

Dalam surat al-Baqarah ayat 155 yang berbunyi:

5 Ibid, Depag RI, 1989, 567.
® Depag RI, Al Quran dan Terjemah (Surabaya: Mahkota, 1989), 271.
7 Ibid, Depag RI ,1989, 52.
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¢Dand sesungguhnyad kami, berikandcobaenikepadamuy; SPrhkn ke takutan

kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah buahan dan berikanlah berita
gembira kepada orang-orang yang sabar” ®

Dalam pembahasan macam-macam Jihad terdapat banyak pula
beberapa ayat yang mendukung diantaranya yaitu:

Dalam al-Quran surat al-Anfal ayat 60 menerangkan bahwa dengan
persiapan diri maka kita dapat mudah mengalahkan dan menaklukan musuh-

musuh yang berbunyi:

0‘5}// 2 6. /, £ o2 o/.a P _&:o o S0 7 o . o 47 2 £
rfj.&)flj\)&ﬁdﬁfj&}?us\:b\ggcjfj:)ﬁ&f SR 25 ‘Lnr.@.j\j.l.f«\j
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“Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu
sanggupi dan kuda-kuda yang ditambatkan berperang (yang dengan persiapan
itu) kamu menggetarkan musuh Allah, musuhmu dan orang-orang selain
mereka yang tidak mengetahuinya; sedang Allah mengetahuinya apa saja
yang kamu nafkahkan pada jalan Allah mscaya akan dibalas dengan cukup
kepadamu dan kamu tidak akan diragukan™.’

® Ibid, Depag RI, 1989, 39.
° Depag RI, 4/ Quran dan Terjemah (Surabaya: Mahkota, 1989), 271.
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Berjihad melawan setan dan hawa nafsu adalah salah satu macamnya
jihad oleh karena Allah berfirman dalam surat al- Bagarah ayat 168 yang

berburyi:
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“Hai kamu sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik daripada yang
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan itu
adalah musuh yang nyata bagimu”."

Ayat lain yang berisikan perintah melawan orang musyrik adalah

dalam surat at-Taubah ayat 36:
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“Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah ialah dua belas bulan dalam
ketetapan Allah diwaktu dia menciptakan langit dan bumi diantara empat
bulan Haram, itulah (ketetapan) ‘agama yang iurus, maka janiganlah kamu
menganiaya diri, kamu dalam bulan empat tadi, dan perangilah kaum

musyrikin itu semuanya sebagaimana mereka memerangi kamu semuanya,
2 ll

dan ketahuilah bahwasanya Allah bersama orang-orang yang bertaqwa”.

Dalam surat at-Taubah ayat 14 yang lain berbunyi:
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19 1bid, Depag RI, 1989, 41.
" Depag R1, A/ Quran dan Terjemah (Surabaya: Mahkota, 1989), 283.



“Perangilah mereka niscaya Allah akan menyiksa mereka dengan (perantara)
tangan-tanganmu dan Allah akan menghinakan mereka dan menolong kamu
terhadap mereka, serta melegakan hati orang-orang yang beriman”, '

Allah juga mewajibkan kaum muslimi untuk menolong dengan
berjihad atas orang-orang yang tertindas dalam surat an-Nisa’ ayat 75 Allah
berfirman :
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“Mengapa kamu tidak mau berperang dijalan Allah dan (membela) orang-
orang yang lemah baik laki-laki, perempuan, maupun anak-anak yang
semuanya berdo’a: ya Rabbi, keluarkanlah kami dari negara ini (mekkah)
yang dzalim penduduknya dan berilah kami perlindungan dari sisi Engkau,
dan berilah kami penolong dari sisi Engkau”."

Untuk bisa mem’oﬁat orang-orang kafir ‘merasa terhina” dan marah

Allah berfirman dalam surat an-anfal ayat 60:
olea.. % 63 s es oot .o . Bre om{ o ooa{ & £
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12 bid, Depag RI, 1989, 280.
13 Depag R1, 4/ Quran dan Terjemah (Surabaya: Mahkota, 1989), 118.
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“Dan siapkanlah dirimu untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang
kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambatkan untuk berperang (yang

2

dengan persiapan itu) kamu menggetarkan musuh Allah dan musuhmu... .. ]

Demikianlah surat-surat al-Quran yang membahas tentang jihad dan

berikutnya akan kami cantumkan hadis-hadis yang membahas tentang jihad.

h. Hadis-hadis yang mendukung tentang Jihad

Dalam jihad melawan orang-orang kafir Nabi bersabda:
7 15 Ubrﬁ\;\d L.M,ﬂ\““”’ w\u\l’pu}obu\;’;;i,
s)u\fu'bg., Wren‘é&gd‘fw‘fwl&%b53

Sty 1l (S50, s 2

\ .k—"
:

“Kita dikabari dari Harun bin Abdillah dan Muhammad bin Ismail binj
Ibrohim berkata: berbicara kepada Yazid berkata: berkata kepada Hammad
bin Salamah dari Humaid dari Anas dari Rasulallah SAW berkata:
Berjihadlah melawan orang-orang Musyrik dengan hartamu tangan-tanganmu
dan lidahmu”.

Cara jihad kepada kaum musyrikin Nabi juga menjelaskan melalui
sabdanya yang berbunyi:
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1 Ibid, Depag RI, 1989, 271.
13 Sunan an-Nasa’i, kitab al-Jihad (Libanon; Beirut: Dar al- Ma’rifah, tt)Hadis No: 3045.
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“Menghabarkan kepada Umar bin Ashim, bercerita kepadaku Hammad bin
Salamah, bercerita kepadaku Hammad yang berasal dari Anas sesungguhnya
oleh kamu Rasulullah SAW bersabda: ’perangilah oleh kamu sekalian orang-
orang muslyrik itu dengan menggunakan hartamu, jiwa ragamu, serta
perhiasan?i|>

B. Ayat al-Quran dan Hadis tentang Terorisme
a. Ayat al-Quran tentang Teroris
Dalam surat al-Hujurat ayat 9 yang berbunyi:
sl Jo Chisy w00 W B i el L 0l Oy
Jusdly s 1wl o i OF s B s A i
A A SRS RN
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“Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mu’min saling membunuh,
maka demikian antara keduanya. Maka jika salah satu dari golongan itu
berbuat aniaya terhadap golongan yang lain, maka perangilah golongan yang
berbuat aniaya itu sehingga mereka kembali kepada perintah Allah. Maka jika
ia telah kembali (kepada perintah Allah), maka damaikanlah antara keduanya
dengan adil maka hendaklah berlaku adil, sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang berlaku adil”."”

Dalam surat al-Ahzab ayat 60 yang menegaskan tentang ancaman-
ancaman terhadap orang-orang kafir, munafik yang membuat kerusuhan di
Madinah dalam ayat ini menerangkan pula bagaimana seorang muslim
bersikap saat suatu perjanjiannya dengan orang kafir mendapatkan

pengingkaran.

' Ibid., 3141
17 Depag R1, Al Quran dan Terjemah (Surabaya: Mahkota, 1989), 846.
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<Sesungguhnya jika itidakberhenti erang-orang munafik,» orang-orang yang
berpenyakit dalam hatinya dan orang-orang yang mentebarkan kabar bohong
di Madinah(dari menyakitimu), niscaya kami perintahkan kamu (untuk
memeranginya) mereka, kemudian mereka tidak menjadi tetanggamu (di
Madinah) kecuali sebentar saja”.'®

Ayat diatas dikuatkan lagi dengan ayat selanjutnya yaitu yang
berbunyi:

2
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“Dalam keadaan yang terlaknat, dimana saja mereka dijumpai, mereka
ditangkap dan dibunuh dengan sehebat-hebatnya.” '’

b Hadis-hadis tentang Terorisme

-
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“Bercerita Umar bin Hafsin bercerita ayahku, A’mas bercerita dari Abdilah
bin Murah dari Masru’ dari Abdullah r.a. Rasulullah SAW bersabda: tidak
halal darah (tidak boleh dibunuh) seorang muslim yang mengakui bahwa tidak
ada tuhan selain Allah, bahwa aku (Muhammad) Rasul Allah, melainkan satu
dari tiga perkara: Satu. Orang berzina yang sudah pernah kawin, Dua. Hutang

'® Ibid,. 679.
' Depag RI, A/Quran dan 1Terjemahannya (Surabaya: Mahkota, 1989), 679.
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jiwa dibayar dengan jiwa, Tiga. Orang yang keluar dan agama dan
memisahkan diri dari jama’ah (kesatuan kaum muslimin)”. %

Hadis yang lainnya adalah:
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“Dan Usman bin Syaibah bercerita, Yunus bin Abi Ya’fur dari bapaknya dari

‘Arfajah ia berkata: saya dengar Rasulullah SAW bersabda: Barang siapa
yang datang pada kalian sedangkan kalian dalam jama’ah, ia hendak
memecah belah kalian, maka bunuhlah ia” '
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“Bercerita Abdan dan mengabarkan pada Abdillah dari Yunus dari Zuhri dan
bercerita Abu salamah bin Abdi rahman sesungguhnya dia mendengar dari
Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: Barang siapa yang
taat kepadaku, maka taat kepada Allah, barang siapa berpaling kepadaku
maka berpaling kepada Allah, barang siapa yang taat kepada pemimpin, maka
taat kepadaku, dan barang siapa berpalinh dari pemimpin maka berpaling
kepadaku”.?

%0 Abu Daud Sulaiman bin Asy’ary as-Sijistani, Sunan Abu Daud, Juz 4, Kitabad-Diyat Hadis
No:6370 (Indonesia: Maktabah Dahlan, tt).126.

2! Abu Husain Muslim bin Hajjaj, Shahih Muslim, Juz 3,Kitab al-Imarot, Hadis No: 3443 (Libanon;
Beirut: Dar al-Fikr, tt). 1479.

22 Abu Abdillah Muhammad Ismail al-Bukhari, Matan al-Bukhari, Kitab al-Ahkam Hadis No:6604
(Indonesia: Maktabah Dar Ihya al-Kutub al-Arabiyah, tt). 233.
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“Bercerita Abu Muaiwiyah bercerita A’mas dari Zaid bin Wahab dari Abdi
Rahman bin Abdil rabbi al-Ka’bah dari Abdillah bin Amru bin ‘Asy, Dia
berkata: Rasulullah SAW bersabda: Barang siapa yang memberikan
persetujuan dan kesediaannya kepada imam (penguasa Negara), maka taatlah
sedapat mungkin, kalau datang orang lain mempersengketakan kekuatan
imam terebut maka potonglah leher orang itu”*

Hadis lainnya:
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“Abu Kamil bercerita pada Sa’id bin Zaid bercerita al-Ja’du Abu Usman
bercerita Abu Roja’ diriwayatkan dari Abu Abbas, dia berkata Rasulullah
bersabda: Barang siapa tidak menyukai pimpinannya hendaklah bersabar,
sesungguhnya apabila keluar dari kepemimpinannya satu langkah, maka ia
meninggalkan, maka ia mati dalam keadaan mati jahiliyyah”**

2 Abu Husain Muslim bin Hajjaj, Shahih Muslim, Juz 3,Hadis No: 6212 (Libanon; Beirut: Dar al-
Fikr, tt) 1343.
?* Ibic, Hadis No: 2683,1478.
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“Dari Hasan bercerita Abdu Rahman bin Abdillah dan dikuatkan oleh Ibnu
Dinar dari Ziyad dan menyerahkan pada, Rasulullah SAW bersabda: Barang
siapa melihat sesuatu yang tidak disenangi dari pemimpinnya hendaklah
bersabar, maka sesungguhnya orang berpisah dari kelompok (jama’ah)
walaupun satu langkah, maka menunggalkannya dalam keadaan jahiliyyah” >
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“Musaddad bercerita pada Yahya dari Abdillah r.a. ia berkata pada Nafi’ dari
Umar r.a Nabi Muhammad SAW. Bersabda patut dan taat pada seorang
muslim, walaupun atas sesuatu yang di senangi ataupun yang di benci tidak
diperintahkan untuk berbuat maksiat, akan tetapi z?)abila diperintahkan untuk
berbuat maksiat maka tidak boleh patuh dan taat™?

Demikianlah kumpulan ayat-ayat dan hadis-hadis yang membahas
sekaligus mempertegas keberadaan jihad dan terorisme yang dibahas dalam

al-Quran maupun dalam hadis.

25 Abw Husain Muslim bin Hajjaj, Shahih Muslim, Juz 3, Hadis 5130 (Libanon; Beirut: Dar al-
Ma’rifah, tt), 1477.

26 Abw Abdillah Muhammad Ismail al-Bukhari, Matan al-Bukhari, Hadis No: 2735 (Indonesia:
Maktabah Dar Thya al-Kutub al-Arabiyah, tt), 234.
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C. Penafsiran Ayat-Ayat al-Quran tentang Jihad dan Terorisme

a. Penafsiran Ayat al-Quran Tentang Jihad

Diarntarassekiancbanyalk Ayat<Ayatial-Quraniyangimembahas tentang
Jihad seperti yang tercamtum dalam bab sebelumnya penulis hanya akan
mengambil dua buah ayat yakni surat at-Taubah ayat 41 dan surat al-Furqon
ayat 52. Dua ayat ini akan penulis jadikan sebagai kajian utama dengan
didukung oleh ayat-ayat lain yangberkaitan dengan Jihad

selanjutnya akan penulis cantumkan teks-teks ayat al-Quran,
terjemahan dan penafsirannya.

1). Teks surat at-Taubah ayat 41

|0, °
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“Berangkatlah kamu dalam keadaan merasa ringan ataupun merasa
berat, dan berjihadlah dengan harta dan dirimu dijalan Allah. Yang

demikian itu adalah lebih baik bagimu jika kamu mengetahui” *’

2). Penafsirannya Surat at-Taubah ayat 41
Ayat diatas merupakan ayat pertama dari surat at-Taubah
(Bara’ah) yang diturunkan oleh Allah SWT demikian keterangan Ibnu
Katsier dalam kitab tafsirannya.
Al-khilaf adalah bentuk jamak dari khofif (ringan) dan ats-tsiqol

(berat), keduanya terdapat pada tubuh dan sifat-sifatnya, seperti sehat,

" Depag RI, Al Quran dan Terjemah (Surabaya: Mahkota, 1989), 285.
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sakit, kurus, gemuk, semangat, malas, muda dan tua, bisa juga terdapat
sebab dan keadaan; seperti sedikit dan banyaknya harta, ada dan
tidaknya kendaraan serta-ada atautidakadanya kesibukam

Lafadz Y&, Uls merupakan perlawanan sifat dan bentuk,
seperti sehat-sakit, kurus-gemuk, muda-tua, rajin-malas. Dan juga
perlawénanan sebab dan keadaan seperti sedikit banyak dalam hal
harta, sibuk-nganggur, dan sebagainya. Karena ayat !5 merupakan
nafis ‘Abul ma’athi (perlawanan yang sempurna) maka wajib diikuti.”’

Turunnya ayat ini menurut Imam Jalaluddin al-Mahally dan
Imam Jalaluddin as-Syuyuthi dilatar belakangi oleh sebuah riwayat
yakni: Ibnu Jarir telah mengetengahkan sebuah atsar melalui
Hadhramy yang telah menceritakan, ia mendengar berita bahwa ada
orang-orang yang salah seorang dari mereka sedang terkena sakit atau
karena usia terlalu tua, lalu ia mengatakan, “Sesungguhnya aku
besdosa karens! tidakoikut kecredan perarig?, maléd Allabemeliurunkan
firman-Nya surat at-taubah 41%°.

Dalam ayat ini Allah memerintahkan untuk berangkat
(mobilisasi) umum beserta Rasulullah untuk memerangi musuh-musuh
Allah, orang-orang kafir dan ahli kitab dari bangsa romawi, disamping

itu menghimbau kepada semua orang mukmin, baik muda maupun tua,

"2 Ahmad Musthafa al- Maroghi, Terj Tafsir al-Maroghi (Beirut : Dar al-Fikr, 1394 H), 123.
? Rasyid Ridha, Terj Tafsir al-Quran al-Hakim ( Beirut: Dar al-Ma’rifat, tt), 360.
% Jalaluddin al-Mabhally, Terj Tafsir Jalaluddin ( Jakarta: Karya Insani, 1990), 827.
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kaya maupun miskin, buruh atau petani agar berangkat bersama-sama
Rasulullah menuju medan jihad®'. Menurut al-Maraghi, Y& 5 \lia | 5 i
mengandung id spaknansa berangkatlah sa kaliansiib dalamic.idkeadaan
bagaimanapun, baik dalam keadaan mudah maupun susah, sehat
maupun sakit, kaya maupun miskin, sedikit perbekalan maupun
banyak atau sebagainya yang dapat azau tidak dapat menunjang
kemenangan, setelah kesempatan dan kemampuan secara umum ada.*

Diriwayatkan dari Abu Thalhah, salah seorang sahabat
Rasulullah tatkala membaca al-Quran ini berkata pada putra-putranya,
“Hai anak-anakku, aku berpendapat bahwa tuhan mengajak kita
sekalian, muda atau tua untuk berangkat berjihad dijalan Allah, maka
berikanlah perlengkapanku agar aku dapat berangkat bersama
menunaikan kewajiban jihadku sesuai dengan perintah Allah ini, yang
tidak memberi udzur kepada siapapun untuk tinggal dirumah.” Maka
berkatansputraplitranya,so semoga i bAllan = crnengaruniaic “Rahmatnya
kepadamu, engkau telah turut berjihad bersama Rasulullah sepanjang
hidupnya sampai beliau wafat, bersama Abu Bakar sampai ia wﬁfat,
dan bersama Umar sampai ia wafat, maka biarlah kali ini, kami yang
keluar berjihad untukmu, Abu Thalhah enggan mendengar nasehat

anak-anaknya itu dan berangkat pula menyeberangi laut hingga ia

3! Ibnu Xatsir,al-Imam al-Jalil al-Hafidz Imaduddin Abil Fida’ Ismail, Terj Tafsir al-Quran al-Adzim
Jjuz Il (Beirut: Dar al-Fikr, 911H/774H), 343.
32 Ahmad Musthafa al- Maroghi, Terj Tafsir al-Maroghi (Beirut : Dar al-Fikr, 1394 H), 828.
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mati. Dikisahkan bahwa mereka tidak mendapatkan tempat
pemakaman hingga sembilan hari dan jenazahnya tidak sedikitpun
mengalami kerusakan >’

Dalam ayat diatas jelas bahwa berjihad (berperang) bukan lagi
anjuran melainkan kewajiban, sehingga tidak seorang muslimpun yang
dibenarkan untuk tidak ikut berperang, tiap-tiap orang-orang yang
sehat, tua, kaya dan miskin wajib tampil kemedan juang (jihad) untuk
membela Islam dan menegakkan kebenaran.*

Namun demikian ada pengecualian bagi perintah jihad ini,
sebagaimana dijelaskan dalam kitab al-Ma’tsur, bahwa ayat 41 surat

at-Taubah diatas memang ditujukan kepada seluruh umat manusia

(umat Islam) akan tetapi ada pengecualiannya, yakni: slasll Je .

2 A Je ¥y e (kecuali orang lemah dan sakit). *°

Dalam  keterangannya, Imam Jalaluddin  as-Suyuthi
mengatakan bahwa ayat tersebut (at-Taubah: 41) dimansukh oleh surat

at-Taubah ayat 91 sebagaimana berikut ini teks dan terjemahannya.

* Ibna Katsir,al-Imam al-Jalil al-Hafidz Imaduddin Abil Fida’ Ismail, Zerj Tafsir al-Quran al-Adzim
Jjuz III (Beirut: Dar al-Fikr, 911H/774H), 344.

3* Depag R1, Al Quran dan Terjemah (Surabaya: Mahkota, 1989), 143.

3% Imam Jalaluddin as-Suyuthi, 7erj al-Ifgan Fi Ulumil Quran (Beirut: Dar al-Fikr, tt). 208.
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“Tiada dosa (lantaran tidak pergi berjhad) atas orang-orang yang
lemah. Atas orang-orang yang sakit dan atas orangQorang yang tidak
memperoleh apa yang telahakan mereka dinafkahkan. Apabila mereka
berlaku ihklas kepada Allah dan Rasul-Nya. Tidak ada jalan satupun
untuk menyalahkan orang-orang yang berbuat baik. Dan Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyanyang.”3 ¥
Selanjutnya dalam ayat ini Allah menghimbau para mukminin agar
menafkahkan harta bendanya dan mengorbankan jiwa raganya dijalan
Allah dan dijalan yang membawa keridloan-nya amal yang demikian itu
adalah lebih baik bagi kamu, hai para mukminin jika kamu mengetahui.
Kebutuhan di dunia berupa apa yang akan kamu peroleh sebagai
ghonimah dan rampatan perang untuk menggantikan apa yang telah kamu
nafkahkan, sedang di akhirat Allah akan menyediakan bagimu kemuliaan,
kehormatan sertz kenikmatan yang tidak terhingga sebagai pengganti
pengorbananmu tntuk menegakkan kalimah Allah®’

b. Surat al-Furqon ayat 52 dan Penafsirannya

1). Konteks Ayat dan Terjemahannya

(38 Bl 4 pblals’y 2 380 o U

3¢ Depag RI, 4l Quran dan Terjemah (Surabaya: Mahkota, 1989), 295. ]
37 Ibnu Katsier, Ibnu Katsir,al-Imam al-Jalil al-Hafidz Imaduddin Abil Fida’ Ismail, Terj Tafsir al-

Quran al-Adzim juz III (Beirut: Dar al-Fikr, 911H/774H), 344.
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“Maka janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir, dan berjihadlah
terhadap mereka dengan al-Quran dengan jihad yang besar”.*®

2). Penafsirannya

Sejarah tuﬁmnya ayat-ayat al-Qur’an membuktikan bahwa
Rasulullah SAW, telah diperintahkan berjihad sejak beliau di Mekkah,
dan jauh sebelum adanya izin mengangkat senjata untuk membela diri
dan agama, pertempuran pertama dalam sejarah islam baru terjadi
pada tahun kedua Hijriyah. tepatnya 17 Ramadhan dengan dengan
meletusnya perang badar. Oleh karena surat al-Furqon ayat 52
disepakati para ulama turun di Makkah.*

Ayat diatas pada dasarnya mengajak kepada kita semua umat
Islam untuk tidak mengikuti orang-orang kafir, tidak mengikuti ajakan
dan tingkah laku orang-orang kafir. Disamping itu mengajak kepada
umat itu untuk berjihad terhadap orang-orang kafir berpedoman
(menggunakan) al-Qur’an, bahkan sampai pada jihad yang besar
sekalipun.

Imam Ahmad Musthofa al-Mathiq dalam kitab tafsirnya
menyebutkan larangan agar tidak mentaati ajakan orang-orang kafir
untuk menyepakati jalan dan pandangan mereka. Tapi hadapilah

mereka dengan keras dan jangan dengan lemah lembut serta bujuk

*® Depag RI, 4/ Quran dan Terjemah (Surabaya: Mahkota, 1989), 577.
3 Quraish Shihab, Membumikan al-Quran, (Bandung: Mizan,1998), 62.
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rayu, karena kamu ingin memperoleh simpatik dan kecintaan dari
mereka, nasehatilah mereka dengan beberapa nasehat dan larangan
yangiterdapat. di sdalami-al-Quraniidan ingatkanlah, mereka idengan
thwal para umat yang mendustakan para Rasul yang demikian itu
adalah puncak jihad yang tiada taranya.*’

Oleh karena itu Allah melarang Nabi Muhammad SAW untuk
mengikuti orang-orang kafir yang mengajaknya supaya menyetujui
atau mengadakan kompromi dengan mereka dalam hal-hal pokok
dalam agama. Hendaklah ia tetap bersikap tegas dan konsekuen dalam
melaksanakan dakwah kepada mereka dan berjihad dengan al-Quran
dengan sungguh-sungguh *’

Berkaitan dengan masalah ini Allah berfirman dalam surat at-

Taubah ayat 73 yang berbunyi:
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“Hai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang
munafik, dan bersikap keraslah kepada mereka, tempat mereka neraka
jahanam dan itulah tempat kembali yang seburuk-buruknya.”*

% Ahmad Musthafa al- Maroghi, 7erj Tafsir al-Maroghi (Beirut : Dar al-Fikr,1394 H), 26.
I Ahmad Musthafa al- Maroghi, Terj Tafsir al-Maroghi (Beirut : Dar al-Fikr,1394 H), 26.
“ Depag R1, 4/ Quran dan Terjemah (Surabaya: Mahkota, 1989), 291.
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Nabi Muhammad SAW, diperintahkan Allah supaya
menyampaikan Risalah-Nya dengan sungguh-sungguh, melaksanakan
jihad dan perjuangan dengan penuh kebijaksanaan, kesabaran,
ketabahan, dan jangan takut dan gentar oleh ancaman dari musuh
manapun, bahkan harus tenang dan yakin, bahwa Allah SWT pasti
menolongnya, sehingga kemenangan terakhir berada ditangan Nabi
dan kaum mukminin, agama Islam unggul mengalahkan agama yang
lain, walaupun kaum musyrikin tidak menyukainya.*’

Sébelum membahas lebih jauh tentang hukum dari Jihad
penulis akan menjelaskan secara singkat tentang jihad, menurut Shaleh
A. Nahdi jihad adalah mencurahkan segala daya dan upaya untuk
mewujudkan suatu tujuan dalam bentuk pekerjaan. Dengan melihat
macam-macam, sasaran dan tujuan jihad maka dapat ditarik
kesimpulan bahwasanya hukum dari jihad itu ada yang bersifat wajib
dan ada yang bersifat sunah, yang bersifat wajib mengacu pada firman

Allah pada surat at-Taubah ayat 41:
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“ Ahmed Musthafa al- Maroghi, Zerj Tafsir al-Maroghi (Beirut : Dar al-Fikr,1394 H), 35.
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“Berangkatlah kau dalam keadaan merasa ringan maupun merasa berat, dan
berjihadlah dengan harta dan dirimu di jalan Allah. Yang demikian itu adalah
lebih baik bagimu jika kamu_ mengetahui”.*

Dari beberapa ‘pendapat’ para mufassir teritang 'hukamcdari jihad
tersebut bermacam-macam diantaranya adalah:

a. Ibnu Katsier mengatakan bahwa perintah jihad itu tidak dapat ditawar lagi,
kewajiban itu ditanggungkan kepada setiap individu dalam keadaan apapun
dan bagaimanapun.”’

b. Pendapat kedua dikemukakan oleh Hamka dalam tafsirnya al-Azhar
méngatakan apabila panggilan untuk berjihad sudah datang maka segeralah
mempersiapkan diri, karena apabila kesadaran berjihad demi menegakkan
agama Allah dalam hati seseorang sudah padam, maka akan hilanglah segala
kemerdekaan ldan kebebasan kepada negara, bangsa dan agama, berjihad
itulah kemerdekaan negara terpelihara.46

J ihad mempunyai ketentuan hukum yang pasti dan jelas, sebab syari’at
jihad itu dari Allah'SWT jika Kita' dapat thengetahui sasarannya
maka dapat menguatkan dan merﬁberi semangat, serta dapat mempermudah

melaksanakan jihad."’

* Departemen Agama Republik Indonesia, Al Quran dan Terjemah (Surabaya: Penerbit Mahkota,
1989), 285.

* Ibnu Katsier, Terj, Tafsir Ibnu Katsier Juz IT, (Sangka Pura Pinang: Sinar Baru Algensindo, tt). 56.
% Hamka, Terj Tafsir al-Azhar, Juz X (Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1985). 221-224.

7 Ali bin Nafayyi al-Yani Terjemahan, Abu Fahmi, Ibnu Marjan, 7ujuan dan Sasaran Jihad, (Jakarta:
Gema Insani Press, 1992). 27.
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“Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin berbunuhan
(saling membunuh), maka demikian antara keduannya. Maka jika
salah satu dari golongan itu berbuat aniaya terhadap golongan yang
lain, maka perangilah golongan yang berbuat aniaya itu sehingga
mereka kembali kepada perintah Allah. Maka jika telah kembali
(kepada perintah Allah), maka damaikanlah antara keduanya dengan
adil dan hendaklah berlaku adil. Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang berbuat adil”. 9

2). Teks surat al-Ahzab ayat 60-61:
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“Sesungguhnya jika tidak berhenti orang-orang munafik, orang-orang yang
berpenyakit dalam hatinya dan orang-orang yang mentebarkan kabar bohong
di Madinah(dari menyakitimu), niscaya kami perintahkan kamu (untuk
memeranginya) mereka, kemudlan mereka tidak menjadi tetanggamu (di
Madinah) kecuali sebentar saja”.

Ayat diatas dikuatkan lagi dengan ayat selanjutnya yaitu yang
berbunyi:

Z o 22 5/05’/

“Dalam keadaan yang terlaknat, dimana saja mereka dijumpai, mereka
ditangkap dan dibunuh dengan sehebat-hebatnya”.

* Depag RI, Al Quran dan Terjemah. (Surabaya: Penerbit Mahkota, 1989), 846.
%0 1bid,. 679.
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3) Penafsiran surat al-Hujurat ayat 9
Lefads: Mkl pada- umusnya menur) ukkan arth yang terdiri
dari beberapa orang dan kelompok.”!
“Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan diantara mereka

beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang
agama”.”

™ ‘memberi arti menyerang dan berlaku aniaya.” L;".J‘

.2;: artinya melampaui batas (aniaya) dan membuat kerusakan.™
Allah berfirman:

ele (RS oo gr £ e OIS 046 0

“Sesungguhnya Qorun adalah termasuk kaum Musa, Lalu Qorun
berlaku aniaya kepada mereka.””

Lafadz ;& memberikan arti kembali pada thoif.® Sedangkan

lafadz (nlewill orang-orang berlaku adil dalam urusan kalian.”’

Secara umum dalam ayat ini, menerangkan tentang apa yang

bisa terjadi akibat berita

3! Muhammad bin Abdullah (Ibnu Arabi), Terj Ahkam al-Quran 4, (Libanon; Beirut: Dar al- Ma’rifah,
1988), 149.

32 Depag RI, Al Quran dan Terjemah (Surabaya: Penerbit Mahkota, 1989) 122.

5> Ahmad Musthafa al- Maroghi, Terj Tafsir al-Maroghi (Beirut : Dar al-Fikr, 1394 H), 213.

3 Muhammad Ali ash-Shabuni, Terj Tafsir Ayat al-Ahkam Min al-Quran, Juz 11 (Suriyah: Dar Ilmu
Arabi, tt), 341.

*° Depag RI, Al Quran dan Terjemah (Surabaya: Penerbit Mahkota, 1989), 614.

%6341 Muhammad Ali ash-Shabuni, Terj Tafsir Ayat al-Ahkam Min al-Quran, Juz 11 (Suriyah: Dar
Ilmu Arabi, tt), 341.

*"Ibid.
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Dari orang yang fasik yang dapat mengakibatkan pertengkaran
(pembunuhan) antara dua kelompok. Oleh sebab itu
Allgh SWT.menyuruh-orengsoreng. mukmini supaya menghilangkan
pengaruh dari perkataan orang fasik. Dan agar mereka memperbaiki
hubungan antara dua kelompok tersebut, jika salah satu dari antara
keduanya berlaku aniaya terhadap orang lain, maka perangilah
kelompok yang aniaya tersebut. Sehingga mereka mau kembali
berdamai, atau mencegahnya dari kedzaliman secara langsung, kalau
hal itu mungkin dilakukan, atau mengajak hakim untuk
mendamaikannya namun apabila yang berlaku aniaya itu hakim
sendiri, maka orang-orang islam wajib untuk mencegahnya dengan
cara memberi nasehat atau lebih dari itu, dengan syarat jangan sampai
hal itu menimbulkan huru-hara yang lebih parah lagi.

Kemudian Allah SWT melanjutkan bimbingan-Nya dan
menerangkan 'baliwa ‘perdamaiait’ itu''sebagaimana - ‘wajib “ dilakukan
antara dua kelompok, maka wajib pula antara dua orang untuk
bersaudara. Sesudah itu, Allah menyuruh orang-orang mukmin supaya
merendahkan diri dihadapan-Nya, dengan harapan agar Allah
merahmati mereka, apabila mereka mematuhi Allah, dan tidak

melanggar perintah-Nya.”®

% Ahmad Musthafa al- Maroghi, Terj Tafsir al-Maroghi (Beirut : Dar al-Fikr,1394 H) 216.
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bisa fardhu kifayah apabila berada dalam negaranya, d4

apabila berada dalam negara lain yang mana.

Dalamiivkitab - al+Mugni,i» Iha i0Qudamah aﬂv-Hambali, 1atakan
hukumnya fardhu kifayah juga tapi hal itu bisa menjadi fardhu ‘éil"l lapabila
berada dalam tiga kategori, perfama, apabila dua golongan dalam keadaaan
yang saling berhadapan maka apabila ada yang mundur hukumnya haram,
kedua, jika orang-orang kafir menyerang suatu negara maka wajib bagi
penduduknyé memeranginya. Ketiga, jika ajakan perang berasal dari
pemimpinnya maka wajib bagi mereka mengikutinya.dan lain-lainya.'

Namun dalam pandangan Hﬂal Khaslan (1997), penyebab munculnya
gerakan radikalisme itu karena didorong pemahaman umat Islam tentang
konsep jihad yang mereka maknai dengan memerangi kaum non muslim,
mereka selalu memandang bahwa didunia ini ada dua macam bentuk yaitu:
Dar al-Harb (negeri non Islam, atau perang), dan Dar al-Islam (negeri Islam),
implementasi konsepijiliadiitusendini lebil banyak difahamisebagai perang
suci, jihad difahami sebagai kewajiban setiap muslim untuk menegakkan
kalimat Allah dimuka bumi ini melalui kekuatan dan perang. Akibatnya,
banyak kaum muslim rela menjadi martir untuk melakukan perang atas nama

agama. *

' Al- Imam Abu al-A’la al- Maududi, al- Imam asy- syahid Hasan al-Banna, asy-Syahid Sayid Quthb,
Jihad Bukan Konfrontasi, (Jakarta: Cendekia Sentra Muslim, 2001).99-103.

2 Muhammad Asfar, Islam Lunak Dan Islam Radikal, Pesantren, Terorisme, dan Bom Bali (Surabaya:
"Jawa Pos Pres, 2003). 62-63.
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Berbicara masalah konsep jihad Islam, itu bukanlah satu-satunya konsep
milik Islam, dalam agama lain seperti Kristen pun ada doktrin yang sama
tentang O perjuangait - untak  menegakkarn' kebenaran” yéng ‘harusc dilakukan
dengan cara perang, konsep seperti ini ada pada setiap agama. Agama
memberikan pilihan bagaimana memperbaiki penyimpangan dan menegakkan
kebenaran, masalahnya, kebanyakan mereka yang akhimya memilih
kekerasan karena tidak mempunyai pilihan. Baik karena fakta ataupun
persepsi tidak adanya pﬂihaﬁ.3

Dengan menelaah kalimat yang tertera dalam pandangan khaslan maka
sebenarnya semua manusia berhak atas perdamaian dimuka bumi ini,
argument ini senada dengan pendapat Saleh al-Djufri dalam dialognya yang
dikutip oleh harian Kompas sebagai berikut, Agama adalah keyakinan pribadi
masing-masing orang. Karena itu jangan ada yang memaksakan kehendak dan
kepercayaan agamanya kepada pihak lain, terlebih dinegara yang berfalsafah
pancasiia‘ini. Adalah taqdir tuhan bahwa Indonesia berapa ribuan pulau-pulau
dengan berbagai macam adapt kebudayaan, kepercayaan dan agama. Adapun
nilai dasar agama Islam dan Kristen-katolik mempunyai persamaan yang
hakiki. Yaitu untuk memperjuangkan tegaknya kebenaran dan keadilan,
menebarkan kasih sayang sesame manusia dengan menghilangkan segala

konflik dan penindasan. Karena itu struktur dasar agama yang memiliki

3 Wawancara oleh Tempo News Room dengan Mark Juergensmayer, Sekularisme Seharusnya Sejalan
Dengan Religiusitas (Jakarta: di Hotel Mulia 23-07-2001)
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persamaan hakiki itu perlu dikembangkan untuk meningkatkan kerjasama
secara sadar dan jujur serta konsisten. Dengan berdialog secara terbuka
dengan (didasariskebesaran jiwasdan  persiidaraan sesanie/ bangsa akdn segera
terwujud kerukunan antar umat beragama yang kita inginkan bersama.*

Dengan Iﬁemahamj dari kesemua analisa diatas memang masalah jihad
dan terorisme mempinyai- kerancuan dalam pemaknaan apabila argument
tersebut tidak didasari dengan beberapa pengetahuan yang mendalam tentang
permasalahan diatas, maka jelaélah bahwa penulus lebih condong pada
pemakanaan yang bersifat obyektif karena apabila permasalahan diatas lebih
detail lagi diamati maka keputusan akhimya adalah apakah yang dimaksud
jihad maupun terorisme itu tergantung bagaimana kita memandangnya dan
dari sudut mana kita melihatnya.’

Adapun menurut agama dan al-Quran berbeda, mereka memandang
bahwa terorisme adalah suatu hal yang harus dimusnahkan dari muka bumi ini
dérigan ‘atau - tanpa’ kekerasan!"Hal“ seméacani ini “secard ' tegas° diperintahkan
Allah supaya dengan bagaimanapun bertikaian haruslah dijadikan suatu
bentuk pengajaran yang mana dalam semua kehidupan ada banyak pertikaian
yang tidak harus dihentikan dengan kekerasan kecuali apabila melanggar
batas-batas perjanjian yang dibuat dan melakukan hal-hal yang merusak citra

dan harga diri agama. Dalam Surat al-Hujurat ayat 9 Allah banyak

* Saleh al-Djufti, Artikel tentang Politik Dan Impotensi (Harian Kompas, 3 Juli 1996).
> Wawancara Tentang Pengertian Jihad Dan Terorisme Dilakukan Dengan Beberapa Dosen Fatk.
Ushu’uddin pada 11 Agustus 2004.
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memberikan perintah untuk melakukan perdamaian dalam kehidupan
manusia.®

Allalememerintalikan kepada selurul Hamba-Nya dgarmendamaikan dua
golongan yang sedang bertikai (berperang) tersebut agar berdamai, dan
kembali pada hukum Allah. Tapi jika salah satu dari mereka berbuat curang
(menganiaya), maka perangilah mereka, sehingga mereka mau berdamai dan
kembali kejalan Allah, dengan mencegah mereka dari kedzaliman. Jika
golongan yang menganiaya itu setelah diperangi mau kembali kepada hukum
Allah. Maka perbaikilah hubungan mereka (diantara keduanya) dengan cara
yang adil dan tidak memihak kepada salah satunya, sehingga antara keduanya
tidak terjadi perang lagi.”

Dalam ayat ini Allah selalu memerintahkan kita supaya berbuat adil dalam
segala hal, karena Allah menyukai orang-orang yang selalu berbuat adil dan
akan membalas dengan balasan yang lebih baik.?

Kiata 5 Thaifah™ adaldh’ beéntuk 'tunggal " tetapt ' mempunyar drti banyak
(jamak) karena kalimat golongan mempunyai arti lebih dari tiga orang yaitu
terkumpul dari beberapa orang. Oleh karena kata kerjanya menggunakan
bentuk jamak yaitu: ’tatdluu (mereka yang bertikai) untuk selalu menjaga

arti dari kedua kalimat “Thoifah” itu sama-sama mempunyai arti jamak

S Wawazicara Dilakukan Dalam Forum Kelas Tafsir C oleh Beberapa Mahasiswa Fak. Ushuluddin

Jur. Tafsir Hadis, 13 May 2004.

7 Ahmad Musthafa al- Maroghi, Terj Tafsir al-Maroghi (Beirut : Dar al-Fikr,1394 H), 26.

® Ibid
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(banyak). Lalu Allah berfirman:” maka damaikanlah keduanya” tidak
dikatakan “antara mereka” yang mana menjaga dari kemurnian lafadz.
Sedangkani-pokoke persealandaric perimdsalahan-dn dadalahinsbahwa ketika
mereka dalam keadaan perﬁkaian, terjadilah fitnah, sedangkan mereka dalam
keadaan bersamaan. Kemudian keduanya mengadakan kesepakatan, maka dua
golongan (kedua pihak itu) diibaratkan dengan lafadz “bainahuma’(diantara
keduanya).’

Jadi apabila terjadi suatu pertikaian diantara dua kelompok maka kita
diwajibkan untuk mendamaikannya dan mengajak kepada keduannya untuk
kembali pada kebenaran namun, Allah memerintahkan kepada kita untuk
mendoakan pada pihak penganiaya (pemberontak) sebelum diperangi,
sebagaimana yang telah dilakukan oleh Ali bin Abu Thalib yaitu pertama
mendoakan mereka (pemberontak) untuk kembalikejalan yang benar, namun
bila mereka mengadakan penolakan maka, diperbolehkan bagi kita untuk
fiembutiidhitya

Al-Quran adalah sumber pengangan hukum pertama ummat Islam
dalam mengambil suatu keputusan dan ketetapan dalam menentukan suatu
peraturan. Sebelumnya penulis akan memberikan pengertian akan penggunaan

surat al-Hujurat ayat 9 dalam pembahasan tentang terorisme, sebenarnya ada

? Mulmmmad Ali ash-Shabuni, 7erj Tafsir Ayat al-Ahkam Min al-Quran, Juz 11 (Suriyah: Dar Ilmu
Arabi, tt). 356.

19 Abu Bakar Ahmad ar- Razi al- Jashash, Terj Ahkam al- Quran juz III, (Libanon: Beirut, Dar al-
Ma’ricah, 1993). 335.
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banyak ayat yang cocok dengan mendekati arti dan makna dari terorisme itu
sendiri namun karena ada persamaan maksud dan arti dari lafadz Bhugat
dalamy stigatbal “Hujurat ayat Qidengan pengertian terorisme yaitu -mempunyai
peranan yang sama dalam mengadakan pemberontakan dalam suatu
pemerintahan."’

Menurut Mufassir pengertian Bhugat adalah sekelompok orang-orang
yang melakukan perbuatan yang melampaui batas yang telah ditentukan oleh
adat, hukum Negara maupun Hukum Agama. Atau dengan kata lain bisa saja
disebut sebagai pemberontakan terhadap pemerintahan. Suatu kelompok bisa

dikategorikan sebagai kelompok teroris apabila:

Pertama . mempunyai alasan untuk menentang suatu pemerintahan.

Kedua - mempunyai keinginan untuk menentang suatu bentuk
4 pemerintahan.

Ketiga : mempunyai kekuatan, baik dalam bentuk senjata ataupun
dukiingan!

Terakhir ~ : adanya seorang pemimpin atau orang yang memberi perintah

dalam misinya. '
Ketaatan pada kepala Negara adalah suatu kewajiban dan salah satu
aspek utama untuk menuju stabilitas dan ketentraman suatu pemerintahan.

Kemudian keadaan ini sangat begitu penting manakala mengingat akan tujuan

1 1.

Ibid.
12 Abu Bakar Ahmad ar- Razi al- Jashash, Terj Ahkam al- Quran juz 111, (Libanon: Beirut, Dar al-
Ma’ri“ah, 1993). 335.



awal dalam pembentukan atau berdirinya suatu Negara. Dalam Hadis Nabi

SAW. Yang berbunyi:

u;,.@us @\oiwsu;wg;au}uwadwfub
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“Barang siapa yang memberi persetujuan dan kesediannya kepada Imam

(penguasa Negara), maka taatlah sedapat mungkin, kalau datang orang lain
memperseketakan kekuatan Imam tersebut, maka potonglah lehernya.”"?

Dari hadis Nabi diatas kita diwajibkan memerangi terorisme, sebabnya
sangat jelas bahwa keberadaan terorisme sangat menganggu ketentraman
sekaligus roda pemerintahan. Jumhur ualama’ berpendapat wajib memerangi
kaum teroris, yaitu orang-orang yang memberontak imam (penguasa) atau
menyerang seseorang diantara kalian, setelah lebih diajak untuk berdamai,
maka barulah mengadakan peperangan terhadap mereka, sesuai firman Allah
SWT, “Damaikanlah antara mereka dua golongan, kemudian jika salah
satunya‘tetap membangkang, maka perangilal golongar yang membangkang

itu, sehingga mereka mau kembali kejalan (hukum) Allah™. '

B. Terorisme dalam pandangan Agama dan Hukum Negara

a. Terorisme dalam pandangan Agama

13 Imam Muslim bin Hajajj, Terj Shahih Muslim, (Libanon; Beirut: Dar al-Ilmi, Juz I, III, tt). 221.
'* Muahammad Ali ash-Shobuni, Terj Tafsir Ayat al-Ahkam Min al- Quran Juz I1] (Suriyah: Dar lImi
Arabi. tt), 353.
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Sementara itu, dari pandangan Agama, menurut Azyumardi Azra,
Rektor Universitas Islam Negeri Jakarta, seperti kutipan harian Kompas, 2
November 2001 mengatakam baliwasterorismecsebagab kekerasan politik
sepenuhnya bertentangan dengan etos kemanusiaan agama Islam. Karena
Islam mengajarkan etos kemanusiaan yang sangat menekankan
kemanusiaan universal. “Islam menganjurkan umatnya untuk berjuang
mewujudkan perdamaian, keadilan, dan kehormatan, akan tetapi,
perjuangan itu haruslah tidak dilakukan dengan cara-cara kekerasan atau
terorisme.  Setiap perjuangan untuk keadilan harus dimulai dengan permis
bahwa keadilan adalah konsep universal yang harus diperjuangkan dan
dibela setiap manusia. Islam memang menganjurkan dan memberi
justifikasi kepada muslim untuk berjuang, berperang (harb), dan
menggunakan kekerasan (qital) terhadap para penindas, musuh-musuh
Islam, dan pihak luar yang menunjukkan sikap bermusuhan atau tidak
thau “'Hidup “derdampingan'° secara’ “damail “dengdn® Islam ™ atau  kaum
muslimin."

Islam jika kita kaji ajarannya secara rasional, pada dasarnya, tidak
mengupayakan membangﬁn surga komunal yang eksklusif, yaitu
membangun kerajaan tuhan di bumi, yang kalau perlu dengan kekerasan

seperti yang diusung oleh kaum fundalmentalis ditanah air.bahkan

5 Abdul Wahid, Sunardi, Muhammad Imam Sidik, Kejahatan Terorisme, Perpektif Agama, HAM,
dan Hukum (Bandung: Refika Adi Tama, 2004-07-02). 41-42.
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menurut Marshall G.S. Hodgson. Islam memiliki watak kosmopolitanisme

yang menjanjikan resposi yang sangat kuat terhadap tantangan

modemitas]

Karena itu, dalam perkembangan zaman sekarang, dalam satu era
globalisasi, kaum muslim harus dengan sadar menggali dan
menghidupkan kembali asas-asas Islam yang menjadi landasan
kosmopolitanisme, sebagaimana telah diterapkan oleh kaum muslim
klasik dengn konsisten yang tinggi. Asas-asas itu mengutip Nurcholish
Madjid, sangat banyak sekali dalam sumber-sumber suci agama Islam
(Kitab Suci dan Sunnah Nabi). Beberapa asas-asas tersebut, kami
tampilkan beberapa ayat al-Quran yang mempromosikan persatuan
kemanusiaan, diantaranya, adalah:

e Dalam Q.S al-Bagarah (2). 213 yang menganjurkan asas Konsep
Kemanusiaan Universal Islam. Artinya: Manusia itu adalah ummat
yang satu.” (setelah timbui perselisihan), maka Ailah mengutus Nabi,
sebagai peberi kabar gembira dan pemberi peringatan, dan Allah
menurunkan bersama mereka kitab dengan benar, untuk memberi
keputusan diantara manusia tentang kata yang mereka perselisihkan.
Tidaklah berselisih tentang kitab itu melainkan orang yang telah
didatangkan kepada mereka kitab, yaitu setelah datang kepada mereka

keterangan-keterangan yang nyata, karena dengki antara mereka
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sendiri. Maka Allah memberi petunjuk orang-orang yang beriman
kepada kebenaran tentang hal yang mereka perselisihkan itu dengan
kehendalk- 2NyaJicDaninAllahd setalu umemberid petunjuk -orang yang
dikehendaki—Nya dengan jalan yang lurus”.

e Dalam surat al-Maidah (5): 48 yang menganjurkanatas prularime
Islam. Artinya:” Dan kami telah turunkan kepadamu al-Quran dengan
membawa kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu
kitab—l;itab (yang diturunkan sebelumnya dan batu ujian terhadap
kitab-kitab yang lain itu; maka putuskanlah perkara mereka menurut
apa yang Allah turunkan dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu
yang telah dating kepadafnu. Untuk tiap-tiap ummat diantara kamu.
Kami berikan aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah
menghendaki, niscaya kamu dijadikannya satu umat (saja), tetapi
Allah hendak menguji kamu ter‘hadap pemberian-Nya kepadamu,
fmaka berfombadembalaiy berbuat kebdjikan: Hanya keépada 'Allah-lah
kembali kamu semuanya, lalu diberitahukannya kepadamu apa yang
kamu perselisihkan”.'®

Dalam syari’at Islam, unsur pertanggung jawaban pidana adalah:

pertama, adanya perbuatan yang dilarang, kedua, dilakukan dengan

'8 Ricwan al-Makassary, Terorisme Berjubah Agama ( Jakarta: Pusat Bahasa dan Budaya UIN, tt). 37-
39.
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kemauan sendiri, kefiga, pelaku mengetahui perbuatan dan akibat
perbuatan (Hanafi, 1993: 154-155)."7

Sesuai -denganiithadis Nabiidanu Firmani Adlahudalamicsurat al-
Hujurat maka dapat disimpulkan bahwa hukum Agama sangat melawan
adanya terorisme baik dalam bidang politik, agama, maupun
pemerintahan. Yang mana kejahatan yang selalu merugikan orang banyak
dan merusak tatanan kehidupan haarus diperangi tapi sebelumnya kita
peringatkan terlebih dahulu, sesuai dengan hadis Nabi yang artinya kurang
lebih: “jika kalian melihat kemungkaran diantara kalian maka cegahlah
dengan tanganmu, apabila kalian tidak mampu maka cegahlah dengan
omongan (menasehati), dan apabila tidak mampu maka do’akanlah agar
kembali kejalan yang benar”. Hadis tersebut adalah proses lunak yang
diajarkan Nabi bahwasanya sesuatu yang salah seharusnya dan wajib
untuk dibenarkan.'®
Terorisime dalam Pandangan-Hukuai - Negara

Banyak sekali undang-undang Negara yang melarang adanya
kekerasan diantaranya adalah kekerasan yang menyangkut keamanan

Negara. Hukum itu adalah himpunan peraturan-peraturan (perintah-

'7 Abdul Wahid, Sunardi, Muhammad Imam Sidik, Kejahatan Terorisme, Perpektif Agama, HAM,
dan Hukum (Bandung: Refika Adi Tama, 2004-07-02), 74.

'® Majalah Sabili, Berantas Terorisme Kok Dengan Teror, No.6 TH. XI 9 Oktober 2003/ 13 Sya’ban

1424, 36-40
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Secara dogmatis masalah pokok yang berhubungan dengan hukum
pidana adalah membicarakan tiga hal, yaitu:
Pertamia. Perbuatan'yang dilarang
Kedua: Orang yang melakukan perbuatan yang dilarang itu.
Ketiga: Pidana yang diancamkan terhadap pelanggar itu (Sudarto, 1983:
62).2
Dalam Perpu No. 1 Tahun 2002 yang telah disahkan menjadi
undang-undang Nomor 15 Tahun 2003 tentang Pemberantasan Tindak
Pidana Terorisme yang dijadikan sebagai dasar hukum dalam
pemberantasan tindak pidana terorisme di Indonesia, menyebutkan bahwa
yang dimaksud dengan tindak pidana terorisme adalah: tindak pidana
terorisme adalah segala perbuatan yang memenuhi unsur- unsure tindak
pidana sesuai dengan ketentuan undang-undang ini (pasal 1 ayat(1)).**
Setiap orang (beberapa orang, atau korporasi) sebagai subyek
tindak’' pidana “terorisime " dipeitegas®'dalam ° rumusan' "Pasai - “6-'“Undang-
undang No. 15 Tahun 2003 tentang Pemberantasan Tindak Pidana
Terorisme, yang bunyi rumusan dari Pasal 6 tersebut adalah:
“setiap orang yang dengan sengaja menggunakan kekerasan atau
ancaman kekerasan menimbulkan suasana teror atau rasa takut
terhadap orang secara meluas atau menimbulkan korban yang
bersifat massal, dengan cara merampas kemerdekaan atau

hilangnya nyawa dan harta benda orang lain, atau mengakibatkan
kerusakan atau  kehancuran terhadap obyek-obyek vital yang

3 Tbic.
2 Ibig., 63.
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strategis atau lingkungan hidup atau fasilitaspublik atau fasilitas
internasional, dipidana dengan pidana mati atau penjara seumur
hidup atau pidana penjara paling singkat 4 (empat) tahun dan
paling lama 20 (dua puluh) tahun”?

Sedangkan yang mengenai delik formil Tindak Pidana Terorisme

terdapat dalam Pasal 7 sampai dengan Pasal 12 Undang-undang No. 15
Tahun 2003 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme, bunyi

rumusan Pasal 7 adalah:

“Setiap orang yang dengan sengaja menggunakan kekerasan atau
ancaman kekerasan bermaksud untuk menimbulkan suasana teror
atau rasa takut terhadap orang secara meluas atau menimbulkan
korban yang bersifat missal dengan cara merampas kemerdekaan
atau hilangnya nyawa atau harta benda orang lain, atau untuk
menimbulkan kerusakan atau kehancuran terhadap obyek-obyek
vital yang strategis, atau lingkungan hidup, atau fasilitas publik,
atau fasilitas internasional, dipidana dengan pidana penjara
paling lama seumur hidup "*°

Demikianlah sebagaian hukum-hukum negara yang mengatur

tentang tindakan terorisme denga melihat beberapa hukuman bagi
terorusme - maka  dapat ditarik  kesimpulan, bahwa, terorisme sangat

ditentangdalam bentuk apapun.

%% Abdul Wahid, Sunardi, Muhammad Imam Sidik, Kejahatan Terorisme, Perpektif Agama, HAM,
dan Hukum (Bandung: Refika Adi Tama, 2004-07-02), 63-79.

W Ibic,
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C. Perbedaan Ji'had dan Terorisme

Dari berbagai macam arti jihad dan terorisme diatas agar lebih mudah

untuk ‘meméahami antarackeduanyacpenuliso berusaha’ memetakkan perbedaan

antara jihad dan terorisme seperti dibawah ini:

Perbedaan dilihat dari

Jihad

Terorisme

1. Pengertian

“1tu

Jihad menurut bahasa
adalah  kekuatan dan
keluasan.

Namun jihad juga bisa
diartikan sebagai
kemauan yang menuntut
seorang mujahid
mengeluarkan segala
daya dan kemampuannya
' untuk  mencapai
tuyjuannya dengan syarat
tidak melibatkan
kekerasan didalamnya.

Terorisme berasal dari
kata terror yang berarti
membuat gemetar atau
menggetarkan,  dalam
al-Quran  Surat  al-
Hujurat 9 kata terorisme
diartikan dengan
“bughat” yang berarti
berlaku aniaya dan
berbuat nista (membuat
kerusakan, jadi
terorisme bisa dikatakan
sebagai bentuk tindak
kejahatan yang
ditujukan dan

bermaksud menciptakan -

terror terhadap negara
atau kelompok
masyarakat.

2. Hukum

Jihad dapat dihukumi
wajib, yaitu kewajiban
menjaga dan melindungi
ketentraman negara,
agama.

Dalam hal ini diperjelas
dengan pendapat Ibnu
Katsier tentang hukum
jihad dalam al-Quran
Surat  at-Taubah 41
bahwa kewajiban jihad
tidak dapat ditawar lagi

Dalam Surat al-Hujurat -

9 ada kata “bughat”
yang berarti
pemberontakan,  yang
diwajibkan untuk

diperangi secara terang-
terangan apabila tidak
dapat diarahkan kejalan
Allah SWT, dalam
negarapun tindak
terorisme dijerat dengar
hukuman

maksima.

" Tbnu Katsier, 7erj, Tafsir Ibnu Katsier Juz II, (Sangka Pura Pinang: Sinar Baru Algensindo, tt). 56.
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tidak berasal dari agama samawi, dalam Islam tidak. ada ruang gerak sedikitpun
bagi terorisme. Dan tidak pula terdapat ruang bagi terorisme itu pada seluruh
praktek pengurasa muslim yang isebenarnya, Islam samacsekali tidak membenarkan
terorisme_. Sebaliknya, teror dalam Islam merupakan dosa besar, orang Islam
bertanggung jawab mencegah keadaan ini dan membawa kedamaian serta

k=adilan dunia.*!

31 bid.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pemaparan hasil tulisan ini yang mengangkat tema “JIHAD DAN

TERORISME DALAM PERSPEKTIF AL-QURAN” maka dapat diambil

beberapa kesimpulan dibawah ini:

1

Jihad menurut al-Quran adalah memperjuangkan kebajikan dan kebenaran,
yaitu kebenaran yang disyariatkan oleh Allah SWT, dan dalam jihad ada
beberapa tujuan dan sasaran inti dari jihad , adapun sasaran jihad adalah
supaya manusia mengabdi kepada Allah SWT dan menjunjung tinggi kalimah
Allah dan memerangi manusia yang ingkar dari syariat Allah SWT.

Terorisme menurut al-Quran pada surat al-Hujurat 9 diidentikkan dengan
lafadz “Bhughot” yang mempunyai arti pemberontakan atau menyesatkan
suatu c kasim Udari > syariat b Aliah; cyangmenghalalkar'segala 2cara  untuk
tercapainya suatu tujuan yang bersifat duniawi, namun dalam ayat lain seperti
surat al-Ahdzab 60-61 terorisme diartikan dengan kaum musyrikin yang
mengingkari perjanjian dengan Allah , maka dari setiap terorisme wajib untuk
diperangi.

Islam merupakan suatu ajaran universal yang sarat dengan petunjuk-

petunjuk tentang segala perilaku kebaikan, cinta kasih, kedamaian, menghormati
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